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ADI SULUNG SUKMA DEWI (175080407111015). Analisis Asimetri 
Informasi (Principal – Agent) pada Sektor Perikanan Tangkap Pancing 
Tonda di PPN Prigi, Watulimo, Trenggalek (dibawah bimbingan Lina 
Asmara Wati, S. Pi., MP., MBA) 
 
Perikanan tangkap memiliki peran penting dan strategis di Indonesia, 
setidaknya dapat dilihat dari tiga peran, yaitu sumber pertumbuhan ekonomi, 
sumber pangan khususnya protein hewani, dan penyedia lapangan kerja. Potensi 
perikanan tangkap di PPN Prigi cukup besar dimana mayoritas sumberdayanya 
dimanfaatkan nelayan salah satunya yaitu nelayan pancing tonda sebagai pelaku 
usaha yang terdiri dari nelayan pemilik kapal, ABK, dan tengkulak memiliki 
keterikatan atau hubungan satu sama lain salah satunya yaitu antara pemilik kapal 
dan tengkulak. Hubungan tersebut kedua pihak memiliki kesepakatan (kontrak) 
terkait dengan hasil penangkapan ikan, namun kontrak tersebut merugikan salah 
satu pihak karena adanya ketidakseimbangan informasi. Oleh karena itu perlu 
dilakukan riset ini dengan tujuan mengetahui hubungan (Principal-Agent), 
mengidentifikasi aliran informasi serta menganalisis asimetri informasi dalam 
pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi supaya nantinya 
dapat dijadikan bahan informasi sebagai perkembangan pengetahuan dalam 
bidang industri perikanan. 
Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi yang 
berlokasi di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa 
Timur. Lokasi penelitian ini dipilih dengan alasan PPN Prigi merupakan salah satu 
pelabuhan perikanan yang memiliki potensi perikanan tangkap terbesar di Jawa 
Timur dengan pemanfaatan sektor perikanan tangkap oleh nelayan skala kecil.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tipe deskriptif. Dalam 
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang 
mendeskripsikan proses-proses perilaku nelayan skala kecil di PPN Prigi atas 
proses transaksi hasil penangkapan ikan. Sampel pada penelitian kualitatif 
dinamakan sebagai informan. Teknik penentuan sampel meggunakan teknik 
purposive sampling dan snowball sampling. Data diperoleh melalui obeservasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Aktivitas analisis 
data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Gambaran aktivitas nelayan di PPN Prigi terutama nelayan pancing tonda 
yaitu pergi melaut. Nelayan pergi melaut selama kurang lebih 5 – 7 hari. Sebelum 
pergi melaut nelayan terlebih dahulu melakukan persiapan seperti membeli bahan 
bakar berupa solar, membeli bahan makanan, mengurus surat izin melaut yang 
dikeluarkan oleh POLAIRUD (Polisi Air dan Udara) dan memeriksa kondisi kapal, 
alat tangkap seperti jaring dan pancing. Kemudian berangkat melaut pada pagi 
hari sekitar pukul 08.00 WIB. Sesampainya di lokasi penangkapan ikan, nelayan 
menangkap ikan menggunakan dua jenis alat tangkap yaitu pancing dan jaring. 
Ketika dirasa sudah cukup mendapatkan ikan, nelayan kembali ke darat. 
Secara umum, pelaku usaha perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Prigi terdiri atas empat kelompok, diantaranya tengkulak, 
ix 
 
nelayan, kuli, dan pedagang pengecer, dimana keempat kelompok tersebut 
mempunyai keterikatan satu sama lain dalam aktivitas perikanan di PPN Prigi yang 
selanjutnya membentuk hubungan principal – agent antar pelaku ekonomi di 
sektor perikanan tersebut. Berdasarkan teori principal – agent, sesuai dengan data 
yang ada di lapangan, di PPN Prigi terdapat beberapa pelaku usaha yang 
membentuk hubungan principal – agent diantaranya tengkulak (principal) dengan 
pemilik kapal (agent) dan pemilik kapal (principal) dengan juragan laut, ABK, 
penguras (agent). Kondisi di atas berhubungan dengan perilaku komunikasi 
pemilik kapal (nelayan) di PPN Prigi. Komunikasi yang terjadi antara tengkulak 
dengan pemilik kapal bersifat satu arah, hal ini terlihat dari aliran informasi yang 
terkait pengambilan keputusan harga didominasi oleh tengkulak, sehingga pemilik 
kapal hanya langsung menerima harga yang diberikan oleh tengkulak dan 
kemudian harga akhir disampaikan ke juragan laut, ABK, dan penguras. Asimetri 
informasi yang terjadi pada pelaku usaha perikanan tangkap di PPN Prigi terdiri 
dari 3 model, diantaranya adverse selection, signaling, dan moral hazard. 
Saran yang dapat penulis berikan yaitu: (1) Bagi akademisi, sebagai bahan 
pembelajaran dan penelitian lebih lanjut mengenai asimetri informasi dalam 
lingkup perikanan khususnya di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 
terutama terkait dengan pemberian selisih harga antara tengkulak dengan 
nelayan, (2) Bagi pelaku usaha, perlunya membentuk dan membangun lembaga 
keuangan informal yang ramah bagi nelayan dengan mengoptimalkan peran 
modal sosial, sehingga nantinya dapat mengurangi ketergantungan nelayan 
kepada tengkulak serta akan memberikan kemandirian dan kesejahteran bagi para 
nelayan, (3) Pemerintah, Sebagai bahan informasi dan evaluasi dalam 
pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan terkait penyediaan modal bagi 
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Capture fisheries have an important and strategic role in Indonesia, which 
can be seen from at least three roles, namely a source of economic growth, a 
source of food, especially animal protein, and a provider of employment. The 
potential for capture fisheries in PPN Prigi is quite large where the majority of its 
resources are utilized by fishermen, one of which is the trolling line fisherman as 
business actors consisting of fishermen who own boats, crew members, and 
middlemen who have an attachment or relationship with each other, one of which 
is between ship owners and middlemen. In this relationship, both parties have an 
agreement (contract) related to fishing results, but the contract is detrimental to 
one of the parties due to an imbalance of information. Therefore, it is necessary to 
carry out this research to know the relationship (Principal-Agent), identifying the 
flow of information and analyzing information asymmetry in the trolling fishing 
business at Prigi PPN so that later it can be used as information material for the 
development of knowledge in the fishing industry. 
Research is conducted at the Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 
which is located in the village of Tasikmadu, District of Watulimo, Trenggalek 
Regency, East Java. The location of this research was chosen because PPN Prigi 
is one of the fishing ports that has the largest capture fishery potential in East Java 
with the utilization of the capture fisheries sector by small-scale fishermen. 
Research is using the approach qualitative, type descriptive. A study of this type of 
research that is used is the study of the case, which describes the processes of 
the behavior of fishermen small-scale on the transaction proceeds catching fish. 
Samples in research qualitative named informants. Mechanical determination of 
sample receipts technique purposive sampling and snowball sampling. Data was 
obtained through observation, in-depth interviews, and documentation. The data 
analysis method in this study uses the Miles and Huberman analysis technique. 
Data analysis activities include data collection, data reduction, data presentation, 
and concluding 
Overview of the activities of fishermen in PPN Prigi mainly fishermen fishing 
trolling the goes to sea. Fishermen go to sea for less than 5 – 7 days. Before going 
to sea fishing first advance do preparations such as buying materials fuels such as 
diesel fuel, purchased material food, take care of mailing permit fishing are issued 
by POLAIRUD (Police Water and Air) and check the condition of the vessel, a tool 
to catch as nets and fishing rods. Then set out to sea in the early days around at 
08.00 am. Arriving at the location catching fish, fishermen catch fish using two 
types of tools fishing is fishing rods and nets. When deemed already enough to get 
the fish, the fishermen returned to shore. 
In general, the perpetrators attempt fishery catch in the PPN Prigi consist of 
four groups, including middlemen, fishermen, porters, and merchant retailers, 
where the four groups that have attachments of each other in the activities of 
fisheries in PPN Prigi who subsequently formed a relationship principal – agent 
between actors economy in the sector of fisheries that. Based on the theory of 
Principal – Agent, by the data that exist in the field, in the PPN prigi some actors 
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businesses that establish a relationship principal – agent include middlemen 
(principal) with the owner of the ship (agent) and owner of the vessels (principal) 
with skipper sea, ABK, drain (agent). Conditions at the top of dealing with the 
behavior of communication owner of the ship (fishing) in PPN Prigi. 
Communication that occurs between the middleman with the owner of the ship is 
one way, respect is seen from the flow of information that is related to decision-
making prices dominated by middlemen, so the owner of the vessel only directly 
accept the price that was given by middlemen and then the price of the end 
delivered to skipper the sea, ABK, crew, and drain. The asymmetry of information 
the occurs on the perpetrators attempt fishery catch in PPN Prigi consist of 3 
models, including adverse selection, signaling, and moral hazard. 
Suggestions that the authors can give are: (1) For academics, as learning 
material and further research on information asymmetry in the scope of fisheries, 
especially in the PPN especially related to providing price differences between 
middlemen and fishermen, (2) For business actors, the need to establish and build 
informal financial institutions that are friendly to fishermen by optimizing the role of 
social capital, so that later it can reduce fishermen's dependence on middlemen 
and will provide independence and welfare for fishermen, (3) the government, as 
information and evaluation material in decision making decisions and policymaking 
related to the provision of capital for fishermen to realize the welfare of fishermen, 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar yang ada di 
dunia. Wilayah Negara Republik Indonesia meliputi daerah daratan dan daerah 
air yang meliputi perairan pedalaman, kepulauan, laut teritorial, dasar laut, 
beserta tanah di bawahnya, dan ruang udara di atasnya, serta termasuk segala 
sumber kekayaan yang dikandungnya (Retnowati, 2011). Sebagai negara 
kepulauan, Indonesia mempunyai garis pantai terpanjang di Asia Tenggara. 
Menurut Badan Informasi Geospasial (BIG), garis pantai di Indonesia mencakup 
99.093 kilometer persegi. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa Indonesia 
memiliki keunggulan di sektor pesisir dan kelautan (Satria, 2002).  
Wilayah laut Indonesia memiliki potensi ekonomi di bidang kelautan yang 
luas dan beragam. Wilayah laut, sektor perikanan, sebagai keseluruhan sistem 
pengendalian potensi laut yang ada, dapat dijadikan sebagai indeks pengandalian 
kelautan yang sangat bagus (Retnowati, 2011). Perikanan tangkap memegang 
peranan penting dan fundamental di Indonesia, setidaknya memiliki tiga peran, 
diantaranya sumber perkembangan ekonomi, penyediaan tingkat pangan 
terutama protein hewani, dan penciptaan lapangan pekerjaan (Kusdiantoro, 
Fahrudin, Wisudo, & Juanda, 2019). Salah satu spesies sumber daya ikan yang 
memiliki potensi cukup besar dari kelompok ikan pelagis besar adalah 
komoditas tuna, tongkol dan cakalang (TTC). TTC tersebut merupakan salah 
satu komoditas utama perikanan tangkap di Indonesia (FAO, 2018). 
Kabupaten Trenggalek, merupakan suatu wilayah yang letaknya ada di 
pantai selatan Jawa Timur dimana memiliki luas kurang lebih 15.444 hektar yang 
memiliki aktivitas penangkapan ikan yang cukup berkembang sepanjang tahun 
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dengan garis pantai sepanjang ± 96 km. Pantainya sebagian besar berbentuk 
teluk antara lain, Teluk Panggul di Kecamatan Panggul, Teluk Munjungan di 
Kecamatan Munjungan dan teluk yang paling besar yaitu Teluk Prigi di 
Kecamatan Watulimo dengan luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) sekitar 35.424 
km2 (Sari, Syafrial, & Efani, 2018). Potensi sumberdaya perikanan yang ada di 
Kabupaten Trenggalek cukup menjanjikan untuk dapat dikembangkan baik 
perikanan di bidang budidaya maupun di bidang perikanan tangkap (Mutiara, 
Wibowotomo, Issutarti, & Wahyuni, 2018). Hasil tangkapan ikan memberikan 
peran yaitu untuk memberikan manfaat yang optimal bagi peningkatan 
perekonomian masyarakat, tidak hanya bagi perekonomian itu sendiri, tetapi juga 
untuk kesejahteraan dan gizi masyarakat yang lebih baik melalui pengolahan ikan 
hasil tangkapan di lingkungan Kabupaten Trenggalek (Hindradjit, Rianto, & 
Arieffiani, 2017). 
Pelabuhan Perikanan di Prigi merupakan salah satu pelabuhan yang 
tergolong dalam Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP). PPN Prigi berlokasi di Jawa 
Timur, Kabupaten Trenggalek, Kecamatan Watulimo, Desa Prigi. PPN Prigi 
berada di kawasan Teluk Prigi, dan dasar dari perairan yang ada di Teluk Prigi 
berupa campuran pasir dengan sedikit lumpur berbatu yang memiliki kedalaman 
kurang lebih 15-61 m, sebagian besar pantainya terbuka dan hanya sebagian kecil 
masih berupa hutan (Nurhadi & Sumarsono, 2017). Prigi merupakan salah satu 
wilayah yang memiliki sumberdaya perikanan tangkap yang besar di Jawa Timur 
dimana mempunyai armada penangkapan ikan skala kecil dengan jumlah lebih 
dari 80% (Akbarsyah, Wiyono, & Solihin, 2018). Umumnya ikan yang ditangkap di 
PPN Prigi terdiri dari beberapa jenis. Jenis ikan yang cukup banyak ditangkap 
diantaranya meliputi ikan tembang, ikan cakalang, ikan bentong, ikan tuna 
madidihang dan ikan juwana madidihang (Sutjipto, 2018). 
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Tujuan utama pembangunan perikanan adalah untuk peningkatan taraf 
hidup masyarakat khususnya bagi nelayan, namun dengan tetap menjaga 
kelestarian ketersediaan ikan dan lingkungan (Triarso, 2012). Sumber daya laut 
yang melimpah ini memberi manfaat bagi sekitar 60% dari total penduduk 
Indonesia di wilayah pesisir ini. Potensi sumber daya tersebut tampaknya 
berbanding terbalik dengan kesejahteraan masyarakat pesisir. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat di wilayah pesisir masih 
rendah (Konitasari, Manzilati, & Efani, 2019). Terdapat beberapa hal yang dapat 
dipelajari dengan lebih mendalam yakni keterbatasan teknologi dan 
kemampuan modal usaha sehingga dengan keterbatasan ini menciptakan 
sebuah kesepakatan atau kontrak atau ikatan hubungan kerja antara nelayan 
pemilik (Juragan) dan nelayan buruh (Pandega) khususnya terkait sistem bagi 
hasil (Qurrata, 2017). 
Asimetri informasi adalah ketimpangan dalam mendapatkan informasi 
antara manajemen sebagai pihak yang menyediakan informasi (pra-laporan) 
dan pemegang saham serta pemangku kepentingan sebagai pihak yang 
menggunakan informasi (user) pada umumnya (Lisa, 2012). Dalam model 
kontrak, hubungan bilateral terjadi ketika salah satu pihak menjadi principal 
(contractor), yaitu pihak yang memberikan atau mendesain kontrak, sedangkan 
pihak lain sebagai agen (contractee) yaitu pihak yang diberi kontrak (Abidin, 
Harahab, & Asmarawati, 2017). Adanya asimetri informasi ini mengakibatkan 
adanya suatu masalah yang disebabkan karena adanya kesulitan dari principal 
untuk memonitor dan melakukan pengendalian terhadap tindakan-tindakan 
(perilaku) agen (Efani & Manzilati, 2018). 
Potensi perikanan tangkap yang ada di PPN Prigi umumnya dimanfaatkan 
oleh nelayan dengan menggunakan berbagai macam peralatan penangkapan 
ikan. Alat penangkapan ikan yang digunakan meliputi pancing ulur, gill net, serta 
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pancing tonda.  Proses penangkapan ikan di dalamnya terdapat beberapa pelaku 
usaha salah satunya pada nelayan pancing tonda diantaranya terdiri dari nelayan 
pemilik kapal, ABK, tengkulak, serta pedagang eceran. Di PPN Prigi antara pelaku 
usaha satu dengan yang lainnya beberapa memiliki hubungan yang melibatkan 
ketergantungan salah satu pihak terhadap pihak lain, contohnya adalah hubungan 
antara pemilik kapal dengan tengkulak. Adanya kesepakatan antara pemilik kapal 
dengan tengkulak terkait dengan pemberian modal dan hasil tangkapan. Pemilik 
kapal (sebagai agent) yang diberikan modal oleh tengkulak (sebagai principal) 
tersebut dalam kesepakatannya harus menjual seluruh hasil tangkapannya ke 
tengkulak yang memberi modal. Namun disini pemilik kapal tidak jujur sesuai 
dengan kesepakatannya, dimana terdapat beberapa hasil tangkapannya yang 
disembunyikan dan dijual ke tengkulak lain yang mampu membeli hasil tangkapan 
ikannya dengan harga jual lebih tinggi, sehingga tengkulak yang terlibat dalam 
kesepakatan dirugikan karena tidak memiliki informasi tersebut, oleh karena itu 
terjadi ketidakseimbangan informasi antara pemilik kapal dengan tengkulak. 
Potensi perikanan tangkap di PPN Prigi cukup besar dimana mayoritas 
sumberdayanya dimanfaatkan oleh nelayan salah satunya yaitu nelayan pancing 
tonda sebagai pelaku usaha. Dalam proses pemanfaatan sumberdaya perikanan 
tersebut pelaku usaha yang terdiri dari nelayan pemilik kapal, ABK, dan tengkulak 
memiliki keterikatan atau hubungan satu sama lain salah satunya yaitu antara 
pemilik kapal dan tengkulak. Hubungan tersebut kedua pihak memiliki 
kesepakatan (kontrak) terkait dengan hasil penangkapan ikan, namun kontrak 
tersebut merugikan salah satu pihak. Penelitian ini penting untuk dilakukan 
dikarenakan dengan melakukan research atau penelitian ini, nantinya dapat 
mengetahui sekaligus mengidentifikasi ketidakseimbangan informasi yang terjadi 
pada pelaku usaha perikanan khususnya hubungan Principal-Agent yang terjadi 
secara riil di lapang, dimana adanya asimetri informasi ini menyebabkan salah satu 
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pihak dirugikan. Oleh karena itu perlu dilakukan riset ini supaya nantinya dapat 
dijadikan bahan informasi sebagai perkembangan pengetahuan dalam bidang 
sektor perikanan. 
 
1.2    Rumusan Masalah 
 
PPN Prigi ialah salah satu kawasan perikanan yang memiliki sumberdaya 
ikan yang cukup luas dan beragam, dimana potensi tersebut dimanfaatkan oleh 
para pelaku usaha yakni salah satunya nelayan pancing tonda. Proses 
penangkapan ikan, antara pelaku usaha memiliki hubungan yang melibatkan 
kesepakatan. Akan tetapi dalam kesepakatan tersebut mengandung 
ketidakseimbangan informasi yang dapat membuat salah satu pihak dirugikan. 
Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan menganalisis asimetri informasi (principal-
agent) pada perikanan tangkap skala kecil di PPN Prigi. Adapun rumusan masalah 
yang dapat dibuat dalam penelitian ini meliputi: 
1. Bagaimana hubungan antara pelaku usaha yang terjadi di sektor perikanan 
tangkap pancing tonda di PPN Prigi? 
2. Bagaimana aliran informasi yang terjadi pada pelaku usaha dalam 
pemasaran perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi? 
3. Bagaimana kondisi ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) yang 
terjadi pada pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi? 
 
1.3    Tujuan 
 
Penelitian mengenai “Analisis Asimetri Informasi (Principal-Agent) pada 
Sektor Perikanan Tangkap Skala Kecil di PPN Prigi” memiliki tiga tujuan. Adapun 
tujuan dilakukannya penelitian mengenai asimetri informasi pelaku usaha 
perikanan tangkap, antara lain: 
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1. Untuk mengetahui hubungan (Principal-Agent) yang terjadi di sektor 
perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi  
2. Untuk mengidentifikasi aliran informasi antara pelaku usaha perikanan 
tangkap pancing tonda di PPN Prigi   
3. Untuk menganalisis adanya asimetri informasi dalam pelaku usaha pada 
perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi  
 
1.4    Manfaat 
 
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari pelaksanaan Skripsi ini di PPN 
Prigi Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur terbagi menjadi 
kegunaan bagi Mahasiswa, bagi Lembaga Perguruan Tinggi, dan bagi Pelaku 
Usaha Perikanan Tangkap yakni seperti berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
Dapat dipergunakan sebagai bahan untuk informasi dasar dalam kegiatan 
penelitian berikutnya, khususnya terkait “Analisis Asimetri Informasi (Principal-
Agent) pada Sektor Perikanan Tangkap Pancing Tonda di PPN Prigi, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur”. 
2. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi 
Hasil Skripsi ini dapat dipergunakan sebagai bahan untuk informasi dalam 
kegiatan penelitian lebih lanjut mengenai isu – isu atau hal terkait dengan “Analisis 
Asimetri Informasi (Principal-Agent) pada Sektor Perikanan Tangkap Pancing 
Tonda di PPN Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur”. 
3. Bagi Pelaku Usaha Perikanan Tangkap 
Bagi pelaku usaha dari perikanan tangkap yang ada di kawasan lokasi 
Skripsi tersebut dapat dijadikan sebagai suatu informasi atau acuan serta 
wawasan yang baru dalam kegiatan yang berkaitan dengan “Analisis Asimetri 
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Informasi (Principal-Agent) pada Sektor Perikanan Tangkap Pancing Tonda di 
PPN Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur” yang 
























BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
 
Landasan teori penting karena digunakan untuk arahan atau acuan supaya 
tujuan dari penelitian konsisten dengan kenyataan yang ada di lapang. Selain itu, 
manfaat dengan adanya landasan teori yaitu untuk memberikan gambaran tentang 
konteks penelitian serta sebagai topik bahasan dalam temuan penelitian 
(Mukhtazar, 2020). Adapun landasan teori pada penelitian ini, diantaranya: 
 
2.1.1 Perikanan Tangkap 
 
Definisi perikanan menurut Undang – Undang No. 45 Tahun 2009 tentang 
perikanan adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya, dimulai dari praproduksi, 
produksi, pengelolaan hingga pemasaran yang dilakukan dalam sistem bisnis 
perikanan. Penangkapan ikan merupakan kegiatan untuk mendapatkan ikan dari 
perairan yang dalam kondisi tidak dibudidayakan menggunakan alat atau cara 
apapun, tergolong kegiatan yang menggunakan perahu atau kapal untuk memuat, 
mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, serta 
mengawetkan. 
Perikanan tangkap yang ada di Indonesia memberikan peranan penting 
terhadap produksi perikanan tangkap di lingkup global. Hal ini digaris bawahi 
pada laporan FAO (2018) yang menyatakan bahwa Indonesia telah 
menyumbang pada produksi ikan hasil tangkapan dunia sebesar 7,19% (6,54 
juta ton), pada tahun 2016 atau berada satu tingkat di bawah China dengan 
jumlah 17,56 juta ton (19,29%). Salah satu jenis komoditas ikan yang memiliki 
potensi cukup besar yaitu berasal dari kelompok ikan pelagis besar 
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diantaranya ikan tuna, ikan tongkol, dan ikan cakalang (TTC) (Kusdiantoro, 
Fahrudin, Wisudo, & Juanda, 2019).  
Potensi perikanan tangkap merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
mempunyai peranan penting dalam perekonomian yang ada di Indonesia. 
Penangkapan ikan tidak hanya menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat, 
tetapi juga merupakan mata pencaharian penting di wilayah pesisir. Banyaknya 
jumlah nelayan menunjukkan bahwa wilayah pesisir sangat bergantung pada 
potensi stok sumber daya laut. Kondisi tenaga kerja yang terdapat pada sektor 
perikanan tangkap kebanyakan dihuni oleh kelompok nelayan skala kecil (small 
scale fishery) atau nelayan tradisional (Asiati & Nawawi, 2016). 
 
2.1.2 Pengertian Nelayan 
 
Nelayan merupakan orang yang mencari nafkah dari laut. Di Indonesia, 
nelayan umumnya tinggal di wilayah pesisir. Kelompok nelayan adalah 
sekelompok orang yang hidup dari hasil perikanan laut dan tinggal di desa – desa 
di wilayah pesisir. Kelompok atau komunitas nelayan terdiri dari komunitas yang 
bersifat heterogen dan bersifat homogen. Komunitas heterogen merupakan 
komunitas masyarakat dimana tinggal di desa-desa yang tidak sulit dijangkau 
dengan transportasi darat, akan tetapi kelompok masyarakat homogen juga sering 
menggunakan alat penangkapan ikan yang cukup sederhana, oleh karena itu 
dapat menurunkan produktivitas. Disamping itu, transportasi angkutan hasil ke 
pasar yang cukup sulit dijangkau juga dapat menjadi penyebab harga hasil laut 
di daerah mereka menjadi rendah (Harumy & Amrul, 2018). 
Nelayan didefiniskan sebagai orang yang memiliki mata pencaharian 
dengan menangkap ikan. Kegiatan menangkap ikan yang dimaksud adalah 
kegiatan untuk mendapatkan ikan dari perairan yang dalam kondisi tidak 
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dibudidayakan menggunakan alat atau cara apa pun, tergolong kegiatan yang 
menggunakan perahu atau kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, 
mendinginkan, menangani, mengolah, serta mengawetkannya. Berdasarkan 
definisi tersebut, maka masyarakat yang melaksanakan aktivitas untuk 
membesarkan, memelihara, atau mengembangbiakkan ikan, serta memanen 
hasilnya, tidak tergolong dalam definisi nelayan (Anugrahini, 2018). 
Menurut Undang - Undang No 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, nelayan 
merupakan orang yang mencari nafkah dengan menangkap ikan atau bekerja di 
bidang perikanan. Definisi pekerjaan nelayan adalah mencari sumber untuk mata 
pencaharian utama yaitu mencukupi kebutuhan hidup dengan melakukan 
penangkapan ikan. Pengertian antara nelayan dan nelayan kecil berbeda. 
Singkatnya nelayan kecil adalah mereka yang mencari nafkah dengan 
menangkap ikan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari - hari. 
 
2.1.3 Klasifikasi Nelayan 
 
Nelayan dapat dibedakan menjadi: nelayan pemilik (Juragan), nelayan 
penggarap (buruh) dan nelayan mikro atau kecil, nelayan mikro tradisional, 
nelayan angkut (gendong), serta industri perikanan. Nelayan pemilik (Juragan) 
merupakan orang kegiatannya menangkap ikan, serta mempunyai hak atau 
wewenang atas kapal penangkap ikan dan/atau alat penangkapan ikan yang 
digunakan untuk menangkap ikan. Nelayan petani (buruh) merupakan orang yang 
melakukan penangkapan ikan sendiri dan biasanya mendapatkan gaji atau upah 
yang sama dengan orang lain (Fargomeli, 2014). 
Penggolongan nelayan menurut alat tangkap serta armada yang 
dipergunakan, terdiri dari nelayan mikro atau kecil, nelayan sedang atau jaring 
arad dan nelayan besar (cantrang). Nelayan mikro kecil merupakan nelayan yang 
mengoperasikan kapal dengan ukuran 1 sampai dengan 10 GT. Daerah 
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penangkapan nelayan mikro atau kecil yang berukuran 3-5 GT jaraknya hanya 2 -
3 mil dari pantai.  Nelayan jaring ered merupakan nelayan yang dalam 
penangkapan ikannya mengoperasikan kapal berukuran 11 sampai 30 GT. Daerah 
penangkapan ikan jenis tersebut jaraknya diatas 5 mil dari pantai. Alat 
penangkapan ikan yang dipakai meliputi purse seine, jaring aret dan badong. 
Nelayan cantrang merupakan nelayan yang mengoperasikan kapal dengan 
ukuran 30 GT atau lebih. Daerah penangkapan ikan mencapai 60 sampai 100 mil 
dari pantai (Vibriyanti, 2014). 
Menurut daya jangkau armada perikanan serta wilayah penangkapan ikan, 
nelayan dibedakan menjadi tiga, diantaranya: 
a. Nelayan pantai atau perikanan pantai, merupakan suatu usaha perikanan 
lingkup skala kecil dimana armada kapal menggunakan kapal tanpa motor 
atau kapal motor tempel. 
b. Perikanan lepas pantai untuk aktivitas penangkapan ikan dengan kapasitas 
kapal rata – rata sekitar 30 GT. 
c. Perikanan samudera umumnya dipergunakan kapal-kapal berukuran besar, 
misalnya 100 GT yang mempunyai target penangkapan ikan yang tunggal 
seperti ikan tuna (Widodo & Suadi, 2008). 
 
2.1.4 Perikanan Tangkap Pancing Tonda  
 
Pancing tonda adalah alat penangkapan ikan berupa pancing yang 
mempunyai tali panjang serta ditarik oleh sebuah kapal, biasanya dioperasikan 
pada pagi hari atau sore hari. Alat penangkapan ini umunya dipasang pada  
sebuah tiang yang berada di samping kapal serta beberapa ada yang dipegang 
secara langsung oleh nelayan. Tali yang direntangkan mempunyai panjang sekitar 
5 – 10 meter. Selama operasi, kapal bergerak dengan kecepatan 2 hingga 6 knot, 
tergantung pada kekuatan arus. Waktu penarikan, bergantung dari ada atau 
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tidaknya ikan hasil tangkapan, jika ikan sudah ditangkap pancing, selanjutnya 
dilakukan penarikan tali pancing, dan ikan yang ditangkap dilepas, kemudian 
pancing diturunkan kembali, proses tersebut dilakukan beberapa kali dalam satu 
operasi (Hidayat, Chodrijah, & Noegroho, 2014). 
Umpan pancing yang dipakai untuk mengoperasikan alat tangkap pancing 
tonda adalah umpan buatan berupa pita berwarna yang berasal dari benang emas 
atau perak yang dirangkai. Metode dalam membuat umpan buatan berasal dari 
benang berwarna emas atau perak dimana panjang sekitar 5 sampai 7 cm, 
sedangkan benang pita panjangnya sekitar 4 sampai 6 cm, kemudian dari semua 
bahan tersebut disusun dalam bentuk jumbai. Selain itu, setiap bahan diikat ke 
mata kail serta direkatkan dengan tali atau benang di ujung pancing. Selanjutnya 
pada ikatan yang sudah dibuat tadi dipasang sebuah selang berukuran kecil yang 
mempunyai fungsi untuk melindungi ikatan benang (Putra & Manan, 2014). 
Selama operasi, satu atau lebih mata kali ditarik oleh kapal penangkap ikan. 
Umumnya dilakukan penarikan pancing ke arah samping dan belakang perahu 
agar perahu tidak bergerak terlalu cepat. Biasanya pada kapal alat tangkap 
pancing tonda dimana kecepatannya diperlambat saat melakukan penarikan joran 
serta memfokuskan pada satu bagian kapal. Kebanyakan digunakan untuk 
menangkap macam-macam ikan pelagis yang hidupnya di dekat permukaan air, 
contohnya ikan tenggiri, ikan layaran, ikan tongkol, ikan cakalang, ikan barakuda, 
dll. (Wahab, Farhum, & Amir, 2017). 
 
2.1.5 Hubungan Patron-Client  
 
Patron merupakan istilah yang berasal dari kata paronust yang artinya 
“bangsawan” atau “mulia”, sedangkan client berasal dari kata clien yang artinya 
penganut atau pengikut. Hubungan antara patron dan klien adalah hubungan 
antara keduanya. Artinya, individu dengan status sosial dan ekonomi tinggi (bos) 
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menggunakan pengaruh sumber daya untuk memberikan perlindungan atau 
dukungan dan manfaat kepada orang-orang berstatus sosial rendah (klien) 
sehingga klien membalas patron dengan cara melayani atau memberikan jasa 
pribadi (Faizah, 2018). 
Dalam lingkup masyarakat pesisir atau nelayan, telah terbentuk hubungan 
atau kemitraan antara pemilik modal dengan nelayan, dimana hubungan tersebut 
bersifat “patron-client”. Hubungan tersebut pada dasarnya merupakan warisan 
atau turun temurun yang dibentuk oleh generasi masa sekarang, berkenaan 
dengan adanya kerjasama yang sudah dibentuk oleh keturunan masa lalu sebagai 
pelopor ikatan atau hubungan kerjasama yang dibentuk keturunan selanjutnya. 
Ikatan patron-client sebagai suatu tradisi buatan masyarakat sekitar dapat 
digambarkan sebagai salah satu upaya untuk pemecahan masalah yang 
nyata (Tajerih, 2004). 
Ikatan patron klien ditemukan di sekitar Kepulauan Riau, dengan mekanisme 
pertukaran jasa yang senada. Dalam hal ini nelayan hanya berperan sebagai price 
taker. Misalnya, di Pulau Busung, nelayan harus menjual udang ke juragan atau 
patron sebesar Rp. 45.000/kg, sementara harga pasaran sudah mencapai Rp. 
50.000. Menghadapi kenyataan itu, nelayan tidak dalam posisi untuk 
meningkatkan posisi tawar mereka, walaupun mereka menyadari bahwa situasi 
seperti itu sangat merugikan mereka 
 
2.1.6 Asimetri Informasi  
 
Asimetri informasi dalam teori ekonomi merupakan salah satu penyebab 
yang menyebabkan informasi antara dua pihak (misalnya jual beli tidak memiliki 
informasi yang sama, sehingga dapat merugikan salah satu pihak). Dalam model 
kontraktual, hubungan dua arah (bilateral) terjadi ketika salah satu pihak adalah 
prinsipal (principal), yaitu pihak yang memberikan kontrak, sedangkan pihak lain 
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bertindak sebagai agen (contractee) yaitu pihak yang diberi kontrak. Asimetri 
informasi memliki beberapa model diantaranya yaitu kasus moral hazard, kasus 
adverse selection, dan signalling (Abidin, Harahab, & Asmarawati, 2017). 
Kesepatakan atau kontrak dalam keadaan asimetri informasi muncul 
sebagai proses penguatan untuk mempertahankan posisi antar pihak 
supaya tidak menyimpang dari kesepakatan awal. Ini berarti bahwa adanya 
kesepakatan atau kontrak dapat menurunkan informasi asimetris dan 
memotong biaya transaksi untuk operasi. Secara teknis, asimetri informasi 
adalah ketidakseimbangan informasi atau pengetahuan (unequal knowledge) 
yang dialami para pihak dalam rangka bertransaksi di pasar (Yustika, 2010). 
Teori keagenan adalah teori yang mendeskripsikan hubungan yang dimiliki 
antara pemilik modal, yakni investor dengan manajer. Masalah agen (agent) terjadi 
ketika pemilik (perusahaan) dan manajer (pengelola) berada di pihak yang 
berbeda. Perbedaan kepentingan tersebut disebabkan oleh adanya informasi 
yang asimetris. Informasi asimetris terjadi ketika informasi tidak merata antara 
prinsipal dan agen. Asimetri ini menimbulkan dua masalah karena sulitnya 
prinsipal untuk memonitor dan mengontrol perilaku dari agen tersebut (Efani & 
Manzilati, 2018). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dari riset atau penelitian yang sudah ada untuk memperluas dan memperdalam 
kajian atau teori yang dipergunakan dalam kegiatan research yang dilakukan. 
Fungsi dari adanya penelitian terdahulu ini dapat dijadikan sebagai sumber 
inspirasi untuk kegiatan penelitian berikutnya. Sebagian besar hasil penelitian 
menunjukan hubungan patron-klien antar pelaku usaha, interaksi principal-agent 
dalam pelaku penangkapan ikan, dan pertukaran asimetri informasi. Beberapa 
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referensi mengenai penelitian terdahulu tentang asimetri informasi (principal-
agent) disajikan pada tabel 1. 
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nelayan di Kelurahan 
Nagari Surantih  
Kecamatan Sutera 
Pesisir Selatan dan 
faktor penyebab 
nelayan nelayan pukek 
sebagai pekerja 





• Metode:  
Pendekatan 
penelitian: pendekatan 
kualitatif tipe deskriptif 
Jenis data: data primer 
dan data sekunder 
Metode pengumpulan 
data: observasi, 
wawancara, dan studi 
dokumen 
 
• Bentuk Pertukaran 
Asimetri Dalam Kehidupan 
Nelayan di Nagari Surantih 
Kecamatan Sutera 
Kabupaten Pesisir Selatan 
yaitu bentuk peminjaman 
alat-alat tangkapan ikan 
yang diberikan oleh para 
pemilik bagan dan tenaga 
yang diberikan oleh para 
buruh nelayan pukek. 
 
• Faktor Penyebab Nelayan 
Pukek Sebagai Buruh 
Nelayan di Nagari Surantih 
Kecamatan Sutera 
Kabupaten Pesisir Selatan 
dikarenakan tidak adanya 
keahlian, pendidikan yang 
kurang, tidak ada 
pekerjaan lain, tuntutan 
ekonomi, kepercayaan dan 
keterlekatan rasional. 
 




























• Kegiatan penangkapan 
ikan di perikanan pesisir 
Kabupaten Malang 




informal antara nelayan 
dan pengambek. Seperti 
yang diketahui, hampir 
semua perikanan di 
Indonesia memiliki akses 
terbatas pada keuangan 
formal seperti perbankan 
dan lembaga keuangan, 
sehingga nelayan tidak 
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ilmu ekonomi dan 
ilmu sosial lainnya 
 
• Kontrak pembiayaan atau 
pinjaman mempengaruhi 
nelayan, yang terikat oleh 
kontrak yang melemahkan 
posisi tawar mereka di 
sektor perikanan. Lemahnya 
posisi tawar pemilik perahu 
adalah mereka kekurangan 
modal untuk kegiatan 
komersial dan pengambek 
memiliki kekuatan lebih dari 
nelayan pemilik perahu 
untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Dengan cara ini 
dapat dikatakan bahwa 
pengambek telah 
memonopoli sumber daya 
menurut kekuatannya 
karena hubungan kontrak 
yang terjalin di pantai 
Sendang Biru. Oleh karena 
itu, kontrak-kontrak yang 
dibuat menguntungkan 
nelayan karena bertujuan 
untuk menjaga keberlanjutan 
perikanan, tetapi secara 
kelembagaan lemah bagi 
nelayan karena merampas 
hak menguasainya. Pada 
akhirnya, kontrak 
sebenarnya melemah di 
dalam kontrak. Hal ini dipicu 
oleh kepercayaan nelayan 
terhadap pengambek yang 
menyebabkan terjadinya 
asimetri informasi, terutama 
dalam memenuhi kebutuhan 
untuk mengirimkan hasil 
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Bandar Lampung 
 
• Author: Tajerin 
 
• Tahun: 2004 
• Tujuan: Untuk 
mengetahui bentuk 




pandega) pada alat 
penangkapan ikan 
















• Komunitas nelayan “pukat 
cincin mini” Bandar Lampung 
memiliki dua model struktural 
hubungan patron-client. 
Hubungan tersebut yaitu 
antara juragan dan 
pengambek dan hubungan 
antara juragan dan pandega. 
Kedua model hubungan ini 
terkait erat karena kendala 
utang. Model hubungan 
pengambek dan juragan 
berfokus pada struktur modal 
serta pemasaran, sedangkan 
model hubungan antara 
juragan dan pandega 
berfokus pada proses 
produksi. Dalam pola 
hubungan patron-client, 
pengambek, juragan, dan 
pandega dominan untuk 
mempertahankan pola 
hubungan patron-client, 
terutama dalam pola 
hubungan antara pengambek 
dengan juragan serta 
hubungan antara juragan 
dengan pandega. 
 
• Ikatan “Patron-Client” secara 
signifikan mendeskripsikan 
konsistennya proses 
kemiskinan karena merupakan 
salah satu produk dari 
ketergantungan yang erat 
antara pandega dengan 
juragan di satu sisi serta 
antara juragan dengan 
pengambek (pemilik modal) 
terus membuat Pandega 
bergantung pada nahkoda dan 
nahkoda bergantung pada 
Pengambek (pemilik modal), 
dan proses ini khususnya 
telah menjebak Pandega 
hidupnya dan hubungan yang 
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Jenis penelitian yaitu 
studi kasus. 
Sumber data: data 










dan analisis data 
kualitatif (reduksi 




• Perilaku nelayan di TPI Beba 
dalam ikatan patron-klien yang 
mengandung unsur 
ketergantungan finansial 
(modal), aktivitas produksi 
bahkan juga menyentuh 
kepemimpinan sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Dengan demikian, hasil 
pemasaran hanya 
menguntungkan pelanggan 
jika dipertimbangkan dalam 
tiga skenario. 
 
• Terjadinya pasar monopoli 
dan monoksoni dimana 
seorang punggawa yang 
menguasai alat produksi maka 
nelayan tidak berhak menjual 
ikannya secara bebas, seperti 
yang terjadi di TPI Beba Desa 
Tamasaju, Kecamatan 
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Jenis data: data 








• Pusat informasi tersebut 
berada di tingkat pedagang 
pengecer (reseller) pasar yaitu 
Samarinda. Di tingkat 
pedagang eceran, informasi 
tentang penawaran dan 
permintaan dikumpulkan. 
Informasi demand di tingkat 
eceran adalah informasi 
tentang permintaan konsumen 
akan ikan, seperti ukuran, 
jenis, jumlah dan kualitas ikan. 
Di tingkat pedagang eceran, 
informasi pasokan ikan juga 
dikumpulkan oleh perantara di 
berbagai lokasi.  
 
• Umumnya keadaan di atas 
berkaitan dengan tindakan 
sosial pembudidaya ikan 
karamba. Aliran komunikasi 
yang terjalin antara tengkulak 
dengan petani atau produsen 
bersifat satu arah dan dapat 
dilihat dari arus informasi 
terkait proses pengambilan 
keputusan yang dikelola oleh 
tengkulak. 
 
• Aliran informasi dalam 
pemasaran di desa Jembayan 
sifatnya satu arah dari sumber 
primer. Walaupun secara 
individual pembudidaya juga 
sering mendapatkan informasi 
pemasaran dari sesama 
pembudidaya, akan tetapi 
informasi ini hanya sebagai 




• Bentuk komunikasi lainnya 
yakni komunikasi massa, 
komunikasi kelompok, dan 
internet belum menjadi 









2.3 Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka pemikiran adalah logika dalam penelitian yang dilakukan 
berdasarkan kenyataan atau fakta, pengamatan, dan tinjauan pustaka. Kerangka 
pemikiran ini berisi teori, dalil atau konsep yang mendasari dalam sebuah 
penelitian. Dalam kerangka berpikir, variabel-variabel yang relevan dengan 
penelitian dan terkait dengan masalah yang diteliti dijelaskan secara rinci. 
Kerangka pemikiran menjelaskan sementara terhadap indikasi yang dijadikan 
sebagai objek penelitian. Alur pemikiran berdasarkan teori-teori terdahulu, serta 
pengalaman-pengalaman empiris sebagai dasar menyusun kerangka berpikir 
guna membangun suatu hipotesis (Nurdin & Hartiati, 2019).  
Dalam kerangka pemikiran menggambarkan daya nalar dan kapasitas 
berpikir peneliti, dari kerangka pemikiran akan dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian. Muatan penting dalam kerangka pemikiran adalah a) pemikiran teoritis 
peneliti yang menggambarkan logika berpikir mengenai hubungan variabel 
penelitian, b) beberapa teori-teori pendukung pendapat peneliti, karenanya teori 
yang bertentangan dengan pemikiran peneliti harus diabaikan, c) kemudian harus 
dilengkapi hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang relevan dengan 
variabel dalam kerangka pemikiran peneliti, dan d) kerangka pemikiran diakhiri 
dengan kesimpulan sementara menurut logika peneliti (Firdaus & Zamzam, 2018). 
Dalam pemanfaatan sektor perikanan tangkap khususnya nelayan pancing 
tonda di PPN Prigi, terdapat pelaku usaha yang berperan sebagai Principal dan 
Agent. Antara dua pelaku usaha tersebut memiliki kesepakatan (kontrak) terkait 
pemasaran dengan ikan hasil tangkapan. Dalam kesepakatan terdapat aliran 
informasi pemasaran ikan hasil tangkapan, dimana dalam informasi perikanan 
tersebut antar diketahui terdapat ketidakseimbangan informasi yang membuat 
salah satu pihak dirugikan, sehingga dilakukan penelitian terkait asimetri informasi 
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antara principal-agent pada perikanan tangkap skala kecil. Berikut kerangka 











































Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Pelaku Usaha Perikanan Tangkap Pancing 
Tonda di PPN Prigi 







• Juragan laut 
• Penguras 
Kesepakatan (kontrak) antar 
pelaku usaha 
Aliran informasi pemasaran ikan 
hasil tangkapan 
Analisis Asimetri Informasi 
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BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dengan judul “Analisis Asimetri Informasi (Principal-Agent) pada 
Sektor Perikanan Tangkap Pancing Tonda di PPN Prigi, Watulimo, Trenggalek” 
dilaksanakan selama 30 hari yaitu pada tanggal 1 – 30 Mei 2021 yang berlokasi di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi, Kecamatan Watulimo, Kabupaten 
Trenggalek, Jawa Timur.  
 
3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan kegiatan penelitian mulai 
dari rumusan masalah sampai kesimpulan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah 
pendekatan yang merumuskan keterangan mengenai pengetahuan dari perspektif 
konstruktif (contohnya, makna yang diperoleh dari pengalaman pribadi, nilai-nilai 
social, dan sejarah untuk tujuan teoretis atau permodelan suatu pengetahuan 
tertentu), atau didasarkan pada sudut pandang partisipatori, atau keduanya. Aspek 
kualitatif dari pendekatan ini yaitu mensfesifikasi cara para subjek untuk 
menyebutkan serta mendalami realitas dalam daerah pengalaman tertentu 
(Rukajat, 2018). Penelitian kualitatif adalah suatu cara multi-pusat, yang 
mencakup suatu pendekatan interpretative dan rasional terhadap setiap masalah. 
Dalam penelitian kualitatif meliputi penggunaan dan pengumpulan literatur 
empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, pertimbangan, program, wawancara, 
observasi, teks sejarah, interaksi, penggunaan dan koleksi foto, momen sehari-
hari dan kehidupan individu dan kelompok (Rahmat, 2009).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tipe deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat digunakan tidak hanya untuk hasil, tetapi 
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juga untuk melihat bagaimana proses itu bekerja. Selain itu, masalah terkait 
dengan manusia yang secara mendasar bergantung pada observasi. Jadi dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan agar dapat 
memahami kejadian mengenai apa yang telah terjadi oleh topik penelitian seperti 
tanggapan, perilaku, serta tindakan. Penelitian kualitatif ini didasarkan pada 
proses-proses perilaku nelayan pancing tonda di PPN Prigi atas proses transaksi 
hasil penangkapan ikan. Selanjutnya data yang diperoleh dideskripsikan dalam 
bentuk kalimat atau narasi. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. Studi 
kasus merupakan studi di mana peneliti mempelajari program secara menyeluruh, 
proses atau kelompok individu dan kasus dibatasi oleh waktu serta aktivitas 
sehingga memungkinkan informasi yang cukup dapat dikumpulkan oleh peneliti 
menggunakan kasus berdasarkan waktu yang ditentukan (Creswell, 2010). 
Sebuah studi kasus merupakan observasi mendalam dari sistem terikat yang 
didasarkan pada data yang telah dikumpulkan. Studi kasus menyertakan 
pemeriksaan kasus, yang diartikan sebagai suatu objek pembelajaran yang 
terbatas atau terpisah untuk kegiatan penelitian mengenai tempat, waktu, atau 
batas fisik. Studi kasus diartikan dengan jelas, peneliti menganalisis mereka 
secara mendalam, umumnya menggunakan berbagai metode pengumpulan data, 
seperti wawancara, pengamatan lapangan, dan dokumentasi (Fitrah & Luthfiyah, 
2017). Penelitian ini menyelidiki aktivitas, proses, serta kasus – kasus yang terjadi 
pada pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda yang ada di PPN Prigi. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
Data pada sebuah penelitian menurut sumbernya digolongkan ke dalam 
dua jenis data, diantaranya yaitu data primer serta data sekunder. Data primer 
adalah data yang cara perolehannya secara langsung oleh peneliti dapat 
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melalui pengamatan (observasi) maupun wawancara. Adapun,  data sekunder 
yakni data yang cara pengumpulannya didapatkan melalui data yang sudah 
ada atau terdahulu (Salim & Haidir, 2019). Peneliti studi kasus biasanya fokus 
pada kasus tertentu untuk mengidentifikasi mengenai hubungan sosial, proses, 
dan golongan yang dapat dikenali, unik, dan khas. Untuk memberikan gambaran 
umum tentang kasus tersebut diperlukan adanya detail yang cukup. Studi kasus 
umumnya spesifik, tetapi itu tidak berarti mereka tidak dapat diterapkan pada 
berbagai proses sosial. Penelitian studi kasus melibatkan penyelidikan mendalam, 
seringkali data yang dikumpulkan selama periode waktu tertentu, fenomena, dan 
konteks dengan tujuan memberikan analisis kontekstual dan proses terkait dengan 
isu teoritis yang sedang dipelajari. 
 
3.3.1 Data Primer 
 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
primer, yakni individu yang memerlukan pengendalian lebih lanjut, misalnya 
hasil pengisian kuesioner, atau hasil wawancara. Pengumpulan data primer 
dilakukan secara khusus oleh peneliti untuk memberikan jawaban dari pertanyaan 
penelitian. Data primer diperoleh dari pengamatan (observasi), wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti (Wandasari, et al., 2013). Data primer 
disajikan dalam bentuk catatan atau kata-kata, gerak tubuh atau tindakan yang 
dilakukan oleh subjek penelitian (penyedia informasi) yang dipercaya, dalam hal 
ini variabel yang dipelajari. (Siyoto & Sodik, 2015). 
Data primer yang diambil dalam penelitian ini meliputi informasi terkait 
kegiatan yang dilakukan di lokasi penelitian, hubungan antar pelaku usaha, aliran 
informasi, dan ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) antar pelaku 
usaha perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi. Data primer diperoleh 
melalui observasi, wawancara mendalam yang dilakukan kepada informan. 
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Informan yang digunakan sebagai sumber data yaitu Pak Slamet dan Yazid selaku 
nelayan pancing tonda yang sudah bekerja di bidang perikanan tangkap diatas 5 
tahun sebagai informan utama. Selanjutnya wawancara informan menyebar luas 
ke H. Abi dan Hj. Yah selaku tengkulak serta Fauzi sebagai ABK dikarenakan 
sumber data yang diperoleh dari informan utama belum memenuhi data yang 
dibutuhkan. 
 
3.3.2 Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang cara perolehan sumbernya dilakukan 
secara tidak langsung, misalnya, melalui orang lain atau orang yang 
mengumpulkan data melalui dokumen. Data yang sudah didapatkan dikumpulkan 
oleh peneliti dari beberapa sumber yang ada. Data ini digunakan untuk 
membuktikan informasi kunci yang diperoleh. Dengan kata lain, dari data 
sekunder, waktu dan biaya penelitian yang diperlukan untuk mengklasifikasikan 
dan mengevaluasi data relatif lebih sedikit daripada mengumpulkan data primer. 
Kerugian dari data sekunder adalah jika sumber data salah, kadaluarsa, atau tidak 
relevan, dapat mempengaruhi hasil dari penelitian (Sugiyono, 2018). Data 
sekunder adalah data yang cara perolehannya berasal dari dukungan grafis 
(catatan, tabel, rapat, notulen, dll), rekaman video, foto, film, objek, dan lainnya, 
yang dapat menunjang data primer. Data sekunder merupakan data pendukung 
yang dapat meningkatkan kualitas suatu penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). 
Data sekunder pada penelitian ini berasal dari studi kepustakaan yang 
berupa laporan penelitian, buku-buku bacaan atau referensi yang menunjang topik 
utama dari penelitian. Data sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 
diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistika Kabupaten Trenggalek tahun 
2020 dan website Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo serta laporan statistik 
time series 5 tahunan PPN Prigi, meliputi: 
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1. Kondisi geografis dari lokasi penelitian 
2. Keadaan penduduk lokasi penelitian dari data kantor Kecamatan Watulimo 
3. Kondisi perikanan di wilayah Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek   
 
3.4 Teknik Sampling 
 
Teknik sampling ialah suatu metode yang digunakan peneliti untuk 
menetapkan atau mendapatkan sampel penelitian. Perhitungan dan penentuan 
sampel tersebut dilakukan setelah teknik sampling dipilih. Hal ini yang sering tidak 
terlebih dahulu dipahami, sehingga sebagian besar sampel dihitung atau 
ditentukan terlebih dahulu sebelum pemilihan atau penentuan teknik sampling 
yang digunakan (Solimun, Armanu, & Fernandes, 2018). Teknik sampling adalah 
metode pengambilan sampel. Ada beberapa teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penentuan sampel yang digunakan dalam suatu penelitian. Pada 
dasarnya, metode pengambilan sampel dibagi menjadi dua jenis yakni 
pengambilan sampel probabilitas (Probability Sampling) dan pengambilan sampel 
non-probabilitas (Nonprobability Sampling). Probability sampling meliputi 
pengacakan sederhana (simple random), pengacakan proporsional bertingkat, 
pengacakan tidak seimbang bertingkat, serta pengacakan regional (arean 
random). Nonprobability Sampling terdiri dari, systematic sampling, quota 
sampling, accidental sampling, purposive sampling, saturation sampling, dan 
snowball sampling (Sugiyono, 2020). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif tidak 
menggunakan populasi karena dimulai dari kasus-kasus yang ada dalam situasi 
sosial tertentu yaitu adanya hubungan patron-klien pada nelayan perikanan 
tangkap pancing tonda di PPN Prigi. Sampel pada penelitian kualitatif dinamakan 
sebagai informan.  
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Teknik penentuan sampel meggunakan teknik purposive sampling serta 
snowball sampling. Penentuan sampel atau informan pada penelitian ini diawali 
dengan purposive sampling dimana informan ditentukan dengan pertimbangan 
tertentu yakni yang dianggap paling paham dengan situasi sosial yang diteliti. 
Penetapan informan berdasarkan kajian penelitian terdahulu yaitu pelaku usaha 
nelayan perikanan tangkap skala kecil meliputi tengkulak, pemlik kapal, dan ABK. 
Kemudian seiring berjalannya waktu penelitian, teknik pengambilan sampel atau 
informan dilakukan menggunakan teknik snowball sampling. Teknik ini digunakan 
apabila jumlah sumber data yang diperoleh belum cukup menyediakan data yang 
memuaskan, oleh karena itu diperlukan informan lain yang dapat digunakan 
sebagai sumber data. 
Pada penelitian ini informan utama yaitu Yazid dan Slamet selaku nelayan 
pancing tonda, dimana informan tersebut ditentukan melalui teknik purposive 
sampling dengan menetapkan kriteria yaitu sudah bekerja di bidang perikanan 
terutama di PPN Prigi selama minimal 5 tahun sehingga dianggap sebagai 
informan yang paling tahu dengan situasi sosial yang terjadi. Selanjutnya agar 
mendapatkan informasi lebih dalam, Yazid mengarahkan untuk melakukan 
wawancara kepada pelaku usaha yang ada di PPN Prigi, diantaranya H. Abi dan 
Hj. Yah (Tengkulak), serta Fauzi dan Bahrani (ABK). Teknik penentuan informan 
pendukung dilakukan melalui teknik snowball sampling, dikarenakan data yang 
dibutuhkan belum cukup memuaskan atau jenuh, sehingga mencari informan lain 
sebagai sumber data. Berikut bagan teknik sampling snowball dalam proses 

















Gambar 2. Alur Snowball Informan PPN Prigi 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam sebuah penelitian, teknik dalam mengumpulkan data merupakan 
tahap yang penting, dikarenakan tujuan dari kegiatan penelitia ialah untuk 
memperoleh data yang akurat. Kegiatan pengumpulan data juga termasuk metode 
yang digunakan peneliti agar keperluan data yang berasal dari narasumber dapat 
dikumpulkan dengan menggunakan waktu yang banyak (Sugiyono, Metode 
penelitian bisnis, 2005).  
Dalam sebuah studi kasus, beberapa data dikumpulkan dan dianalisis serta 
disajikan untuk mendukung topik penelitian utama produk interaksi antara 
informan dengan peneliti. Pada kegiatan penelitian ini metode untuk 
mengumpulkan data yang dipergunakan meliputi wawancara mendalam dan 
observasi. Berikut penjelasan dari beberapa metode pengumpulan data yang 
dipergunakan. 
 



















3.5.1 Wawancara Mendalam (In-depth Interview)  
 
In-depth interview merupakan metode pengumpulan informasi untuk tujuan 
dari penelitian melalui metode memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 
secara langsung antara pewawancara dengan narasumber atau informan, baik 
memakai pedoman dari wawancara atau tidak, pewawancara dan informan terkait 
dalam kehidupan sosial yang cukup lama (Linarwati, Fathoni, & Minarsih, 2016). 
Wawancara mendalam (depth interview) merupakan teknik agar memungkinkan 
pewawancara mengajukan pertanyaan dengan harapan mendapatkan informasi 
tentang fenomena yang diselidiki. Wawancara mendalam dibuat semistruktur oleh 
pewawancara. Selain itu wawancara mendalam umumnya dilakukan selama satu 
sampai tiga jam serta dilakukan oleh si peneliti sendiri (West & Turner, 2008). 
Pada penelitian ini wawancara mendalam dilaksanakan melalui beberapa 
pertemuan dengan informan yang didalamnya berlangsung kegiatan tanya jawab 
dan diskusi tentang berbagai aspek masalah yang akan dicari dalam kegiatan 
penelitian. Dalam prosesnya informan menjelaskan mengenai hubungan atau 
keterikatan antar pelaku usaha, aliran informasi, dan ketidaksembangan informasi 




Observasi merupakan suatu aktivitas pengamatan pada suatu unsur 
atau kegaiatan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Observasi 
merupakan kegiatan penelitian yang dilaksnakan menggunakan indera 
penglihatan untuk menganalisis data atau kegiatan secara langsung di waktu 
itu juga (Nawawi & Martini, 1992). Secara umum, observasi dipahami sebagai 
suatu kegiatan yang memperhatikan suatu fenomena, memusatkan perhatian 
pada peristiwa yang terjadi, dan mengkaji hubungan antar aspek peristiwa 
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tersebut. Observasi yang dilaksanakan harus bersifat alamiah (naturalistik), 
dimana pengamat harus terbawa dalam kondisi alam yang sebenarnya. Orang 
yang melakukan pengamatan disebut dengan istilah observer (Ni'matuzahroh 
& Prasetyaningrum, 2018). 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dipergunakan untuk 
mendapatkan data tentang adanya hubungan antar pelaku usaha perikanan 
tangkap skala kecil dan bagaimana aliran informasi antar pelaku usaha yang 




Dokumentasi merupakan teknik untuk mencatat dan menyalin data yang 
diperlukan untuk penelitian dengan menggunakan sebuah media. Dokumentasi 
yaitu informasi yang diperoleh dari arsip yang bersifat penting dari suatu lembaga, 
organisasi, dan perorangan. Dokumentasi dalam penelitian juga dapat berupa 
foto-foto yang diambil oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitiannya. Sejak 
lama dokumen sering digunakan dalam penelitian karena sering digunakan 
sebagai sumber data untuk pengujian dan bahkan prediksi, dokumen pribadi 
maupun dokumen resmi (Anggito & Setyawan, 2018). Dokumentasi 
merupakan teknik pengambilan data yang dikerjakan oleh dokumen. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber yang mungkin 
relevan atau tidak relevan dengan hasil wawancara. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari kegiatan observasi 
dan wawancara (Sondak, Taroreh, & Uhing, 2019). 
Penelitian mengenai “Analisis Asimetri Informasi (Principal-Agent) 
pada Sektor Perikanan Tangkap Pancing Tonda di PPN Prigi, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur” metode pengumpulan data 
secara dokumentasi dilakukan dengan pengambilan gambar mengenai 
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kegiatan distribusi ikan hasil tangkapan nelayan skala kecil yang di lakukan 
oleh pelaku usaha, mencari data-data penelitian terdahulu, serta mencari 
referensi dan informasi yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian 
asimetri informasi perikanan. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
 
Analisis data adalah suatu metode mencari data yang dihasilkan dari 
observasi dan wawancara, kemudian menata data hasil temuan secara sistematis, 
kemudian temuan tersebut disajikan, lalu mencari makan yang ada, sehingga 
makna lain tidak memalingkannya. Kegiatan analisis data ini diawali dengan 
melakukan wawancara atau tanya jawab mendalam dengan informan. Setelah itu 
hasil dari wawancara direkap ke dalam suatu transkrip. Selanjutnya peneliti 
mereduksi data tersebut dengan cara absraksi, yakni hanya mengambil data yang 
penting atau diperlukan dalam penelitian (Rijali, 2018). 
Penelitian mengenai Analisis Asimetri Informasi (Principal-Agent) pada 
Sektor Perikanan Tangkap Pancing Tonda di PPN Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur dilakukan menggunakan teknik atau metode 
kualitatif untuk pengolahan data primer dan data sekunder. Data kualitatif 
dilakukan secara deskriptif menggunakan teknik analisis data Miles dan 
Huberman. Perolehan data berasal dari kegiatan wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Observasi diperoleh dengan melakukan 
pengamatan-pengamatan mengenai pelaku usaha perikanan tangkap skala kecil, 
alur distribusi ikan hasil tangkapan, serta hubungan antar pelaku usaha perikanan 
tangkap tersebut. Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data 
seputar aliran informasi terkait dengan kontrak atau kesepakatan yang dibuat oleh 
pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda di PPN Prigi serta asimetri 
informasi yang terjadi dalam kontrak yang telah disepakati.  
32 
 
Teknik analisis data Miles dan Huberman bersifat interaktif serta 
berkelanjutan hingga selesai, sampai datanya sudah cukup jenuh. Terdiri dari 
empat macam aktivitas dalam proses analisis data, diantaranya pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Langkah – Langkah 
analisis data disajikan pada gambar 3 berikut. 
Periode pengumpulan data 
     ………………………………………..  
    Reduksi data 
Antisipasi   Selama  Setelah 
    Display data     ANALISIS 
    Selama  Setelah 
    Kesimpulan/verifikasi 
    Selama  Setelah 
Gambar 3. Komponen dalam Analisis Data (Flow Model) 
 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dengan observasi atau 
pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi, atau kombinasi dari 
ketiganya. Pada tahap pertama, peneliti melakukan survei umum terhadap 
situasi sosial/subyek yang diteliti dan mencatat semua yang dilihat dan 
didengarnya. Sehingga, para peneliti dapat mengumpulkan data yang sangat 
besar dan beragam 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti meringkas, menyaring, dan memilih hal yang utama, 
fokus pada hal yang penting serta dicari tema dan polanya. Selanjutnya, data 
yang sudah direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas, dan 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data dan lebih 
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mudah menemukannya saat diperlukan. Dalam mereduksi data memandu 
masing – masing peneliti menuju teori atau konsep dan tujuan yang ingin 
diwujudkan. Penelitian kualitatif memiliki tujuan utama yaitu pada penemuan. 
Dalam proses mereduksi data, data – data yang dipilih meliputi data pelaku 
usaha nelayan pancing tonda, data alur distribusi ikan hasil tangkapan dari 
nelayan sampai ke konsumen, data mengenai kontrak atau kesepakatan antar 
pelaku usaha nelayan pencing tonda, dan data penentuan harga penjualan ikan 
hasil tangkapan dari nelayan pancing tonda. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan sebagai deskripsi singkat, 
tabel atau grafik, hubungan antar kategori, diagram alur, dan lainnya. Menyajikan 
data menjadikan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan 
memungkinkan untuk merencanakan kerja yang didasarkan pada pemahaman 
tersebut. Biasanya, teks naratif paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif. Dalam laporan ini data yang disajikan mengenai 
hubungan pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda yang terdiri dari 
hubungan antara tengkulak dengan pemilik kapal (nelayan) serta hubungan 
antara pemilik kapal dengan ABK dan juragan laut. Kemudian terdapat data 
aliran informasi penentuan harga ikan hasil tangkapan dari tengkulak ke pemilik 
kapal sampai ke ABK dan juragan laut. Selanjutnya disajikan pula data 
mengenai asimetri informasi yang terjadi antara tengkulak dengan pemilik kapal 
pancing tonda terkait dengan penentuan harga penjualan ikan hasil tangkapan 
serta data asimetri informasi yang terjadi antara pemilik kapal dengan ABK dan 
juragan laut terkait pemberian harga jual ikan serta biaya yang dikeluarkan 
untuk aktivitas melaut. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
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Kesimpulan awal yang disampaikan umumnya sifatnya masih sementara 
atau kondisional serta dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti spesifik yang 
dapat menunjang tahap dalam mengumpulkan data selanjutnya. Akan tetapi, 
apabila peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data, maka 
kesimpulan yang ditarik adalah kredibel, jika kesimpulan awal yang ditarik tersebut 





















BAB IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 
Berikut merupakan keadaan umum lokasi yang digunakan untuk 
penelitian dengan judul “Analisis Asimetri Informasi (Principal-Agent) pada 
Sektor Perikanan Tangkap Skala Kecil di PPN Prigi, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur”. 
 
4.1.1 Letak Geografis dan Topografis Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Trenggalek berlokasi di bagian selatan Jawa Timur, dengan titik 
koordinat 111o 24’ – 112o 11’ bujur timur dan 7o 53’ – 8o 34’ lintang selatan. 
Luas daerah Kabupaten Trenggalek adalah seluas 1.261, 40 km2. Kabupaten 
Trenggalek terdiri atas 14 kecamatan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan 
Munjungan dan Watulimo yaitu sebesar 12,27 persen dan 12,24 persen dari 
luas Kabupaten Trenggalek (Badan Pusat Statistik, 2021). 
Kabupaten Trenggalek terletak di sekitar garis khatulistiwa, sehingga 
seperti halnya kabupaten-kabupaten di Jawa Timur lainnya, wilayah ini 
umumnya mempunyai dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
Musim hujan terjadi pada bulan September sampai April, dan musim kemarau 
umumnya terjadi pada bulan Mei sampai Agustus. Rata – rata curah hujan di 
Kabupaten Trenggalek pada tahun 2020 yaitu 217 mm setiap bulannya, serta 
rata-rata hari hujan per bulan yaitu 12 hari (Badan Pusat Statistik, 2021). 
Sebagian besar Kabupaten Trenggalek wilayahnya terdiri dari daerah 
pegunungan dimana luasnya berupa 2/3 bagian total area. Sedangkan untuk 
sisanya 1/3 bagian berupa daerah dataran rendah. Tanahnya berada di ketinggian 
antara 0 hingga 690 meter diatas permukaan laut yang memiliki luas wilayah 
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sebesar 126. 140 Ha. Kabupaten Trenggalek terdiri dari 14 kecamatan dan 157 
desa. Sebagian besar desanya berupa dataran rendah yang terdiri dari 4 
kecamatan, yaitu Tugu, Pogalan, Durenan, dan Trenggalek. 10 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Trenggalek sebagian besar desanya dataran tinggi atau 
pegunungan. Berdasarkan luas wilayahnya, 4 kecamatan yang memiliki luas 
wilayah di bawah 50,00 km2. Kecamatan tersebut yaitu Kecamatan Gandusari, 
Kecamatan Durenan, Kecamatan Suruh, serta Kecamatan Pogalan. Sedangkan 
untuk 3 kecamatan yang memiliki luas antara 50,00 km2 – 100,00 km2 adalah 
Kecamatan Trenggalek, Kecamatan Tugu, Kecamatan Karangan. Selain itu untuk 
7 kecamatan lainnya mempunyai luas wilayah lebih dari 100,00 km2 (Badan Pusat 
Statistik, 2021). Adapun batas – batas wilayah Kabupaten Trenggalek, yaitu 
berikut ini: 
a. Utara : Kabupaten Tulungagung dan Ponorogo 
b. Timur : Kabupaten Tulungagung 
c. Barat : Kabupaten Ponorogo dan Pacitan 
d. Selatan : Samudera Hindia 
Apabila dilihat lebih detail maka wilayah Kabupaten Trenggalek dapat dilihat 
pada lampiran 1. 
Desa Tasikmadu adalah wilayah yang berlokasi di Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Letak tepatnya berada di tenggara 
dari Kabupaten Trenggalek. Desa Tasikmadu memiliki luas wilayah 2785. 412 Ha. 
Menurut letak geografis berada pada titik koordinat bujur 111, 7588258 dan 
koordinat lintang -8.30423. Memiliki ketinggian 5 m dari permukaan laut. 
Desa Tasikmadu termasuk dalam salah satu desa terpadat di kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek dengan jumlah penduduk kurang lebih 12.685 
jiwa. Terletak di sepanjang pantai, mayoritas penduduknya mencari nafkah 
dengan melakukan penangkapan ikan atau nelayan. Selain itu, kondisi dataran 
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rendah dan pegunungan sebagai bagian dari lahan yang dimanfaatkan 
masyarakat untuk pertanian, penghijauan dan perikanan. Desa Tasikmadu 
mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara : Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung 
b. Sebelah timur : Kecamatan Besuki dan Samudera Indonesia 
c. Sebelah selatan: Samudera Indonesia 
d. Sebelah barat : Desa Prigi Kecamatan Kecamatan Watulimo 
Kabupaten Trenggalek 
Desa Tasikmadu mempunyai tiga Dusun, diantaranya Gares, Ketawang, 
serta Karanggongso. Kondisi topografi Desa Tasikmadu yaitu menempati 
sepertiga wilayah adalah pegunungan dan dua pertiga merupakan daerah dataran 
rendah. Kemiringan tanahnya relatif curam di dataran, berkisar antara 1% sampai 
7%, sedangkan di pegunungan kemiringan rata-rata bervariasi dari 7% sampai 
0%. Kecamatan Watulimo beriklim tropis, sehingga memiliki dua musim yaitu 
musim kemarau dan musim penghujan. Oleh karena itu pada saat musim-musim 
tertentu para nelayan tidak melakukan penangkapan ikan atau menganggur 
biasanya dikenal sebagai musim paceklik.  
 
4.2 Keadaan Penduduk 
 
Penduduk merupakan beberapa orang yang bertempat tinggal di suatu 
daerah. Mereka membangun budaya (kebiasaan) sebagai cara untuk berinteraksi 
dengan kehidupan sehari-hari. Penduduk berperan penting dalam pembangunan 
sebagai salah satu sumber daya pembangunan, serta merupakan subjek dan 
tujuan pembangunan.  
Keadaan penduduk desa Tasikmadu berdasarkan jenis kelamin, umur, 





4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Menurut data penduduk pada tahun 2017, Desa Tasikmadu memiliki jumlah 
penduduk sekitar 12.685 jiwa. Berikut ini disajikan mengenai jumlah penduduk 
Desa Tasikmadu dalam tabel 2. 
Tabel 2. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tasikmadu 
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
1 Laki – laki 6. 459 jiwa 
2 Perempuan 6. 226 jiwa 
Jumlah 12. 685 jiwa 
Sumber: https://tasikmadu-watulimo.trenggalekkab.go.id/first/artikel/1 
Tabel 2 menjelaskan bahwa penduduk laki – laki memiliki jumlah lebih besar 
dari pada jumlah penduduk perempuan dengan total 6. 226 jiwa dan jumlah 
penduduk laki- laki 6. 459 jiwa, dimana jumlah dari kartu keluarganya mencapai 
sekitar 4. 291 KK. Laju pertumbuhan penduduk meningkat dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya sekitar 0, 41%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat penduduk 
Desa Tasikmadu mencapai urutan tertinggi.  
 
4.1.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
 
Pekerjaan penduduk Desa Tasikmadu mayoritas bekerja di sektor pertanian, 
perkebunan, serta perikanan. Hal ini dikarenakan Desa Tasikmadu merupakan 
desa yang sangat cocok untuk dilakukan pengembangan di sektor perikanan serta 
pertanian. Sedangkan sebagian kecilnya berprofesi sebagai peternak, wiraswasta, 
pedagang, dokter, PNS, bidan, pengrajin rumah tangga, dan pensiunan. Berikut 
berdasarkan mata pencaharian di Desa Tasikmadu, data jumlah penduduk dapat 






Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 Peternak 2 0, 01 
2 Purnawirawan / Pensiunan 3 0,02 
3 Pengrajin industry rumah tangga 23 0,22 
4 Wiraswasta 3. 556 35,49 
5 Pedagang keliling 9 0, 08 
6 Nelayan 3. 526 35, 19 
7 Bidan swasta 0 0 
8 Dokter swasta 1 0,009 
9 Buruh tani 505 5, 04 
10 Pegawai Negeri Sipil 229 2, 28 
11 Petani 1. 516 15, 13 
12 Buruh Migran 
 
649 6, 47 
Jumlah 10.019 100 
Sumber: www.prodeksel.binapemdes.kemendagri.go.id 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah mata pencaharian penduduk di 
Desa Tasikmadu yang bermata pencaharian sebagai wiraswasta sejumlah 3.556 
jiwa, nelayan sejumlah 3.526 jiwa, petani sejumlah 1.516 jiwa, buruh migran 
sejumlah 649 jiwa, buruh tani sejumlah 505 jiwa, pegawai negeri sipil sejumlah 229 
jiwa, pengerajin industri rumah tangga sejumlah 23 jiwa, pedagang keliling 
sejumlah 9 jiwa, purnawirawan / pensiunan sejumlah 3 jiwa, peternak sejumlah 2 
jiwa, dan dokter swasta sejumlah 1 jiwa. 
 
4.1.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat 
disajikan dalam tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Data jumlah penduduk Desa Tasikmadu Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Jenjang Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
1 TK / Play Group 484 5,54 




Lanjutan tabel 4. Data jumlah penduduk Desa Tasikmadu Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Jenjang Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
3 SLTP 2.279 26,11 
4 SLTA 2.255 25,83 
5 Perguruan Tinggi 562 6,43 
 Jumlah 8.728 100 
Sumber: www.prodeksel.binapemdes.kemendagri.go.id 
Dari tabel 4 tersebut terlihat bahwa tingkat pendidikan penduduk yang 
ada Desa Tasikmadu yang bersekolah di TK/Play Group sejumlah 484 jiwa, SD 
sejumlah 3.148 jiwa, SLTP sejumlah 2.279 jiwa, SMA sejumlah 2.255 jiwa, dan 
yang dapat menempuh pendidikannya sampai ke jenjang perguruan tinggi 
sejumlah 562 jiwa. 
 
4.1.4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 
 
Pengertian mengenai nilai – nilai keagamaan perlu ditingkatkan untuk 
memperkuat pengembangan sumber daya manusia yang memiliki moral, landasan 
spiritual, dan etika yang kuat. Suasana kerukunan umat beragama di Desa 
Tasikmadu sangat harmonis, namun masih terdapat beberapa permasalahan dan 
beberapa agama mengakui pentingnya beribadah dan mengamalkan nilai ajaran 
agama di desa tersebut. Berikut adalah data jumlah penduduk menurut agama 
yang dianut di Desa Tasikmadu disajikan dalam tabel 5. 
Tabel 5. Data Jumlah Penduduk Desa Tasikmadu Berdasarkan Agama 
No Agama Jumlah (jiwa) Persentase 
1 Islam 12.629 99,91% 
2 Kristen 11 0,08% 
 Jumlah 12.640 100% 
Sumber: www.prodeksel.binapemdes.kemendagri.go.id 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penduduk Desa Tasikmadu 
paling banyak menganut agama islam dengan jumlah 12,629 jiwa atau 99,91% 
serta yang menganut agama Kristen sejumlah 11 jiwa atau 0,08%. 
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4.1.5 Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia 
 
Produktivitas seseorang dapat dilihat dari serangkaian faktor, salah 
satunya adalah umur. Seiring bertambahnya usia, kemampuan jasmani dan 
kesehatan mental serta spiritual dalam beraktivitas. Seseorang yang lebih muda 
cenderung lebih muda menerima hal-hal baru, dari pada orang yang memiliki 
umur yang tua. Berdasarkan usia data jumlah penduduk Desa Tasikmadu 
disajikan dalam tabel 6. 
Tabel 6. Data Jumlah Penduduk Desa Tasikmadu Berdasarkan Usia 
No Kelompok Usia (tahun) Jumlah (jiwa) 
1 0 – 5  506 
2 5 – 10  558 
3 10 – 15  701 
4 15 – 20  630 
5 20 – 25  567 
6 25 – 30  468 
7 30 – 35  476 
8 35 – 40  504 
9 40 – 45  510 
10 45 – 50  424 
11 50 – 55  296 
12 55 – 60  273 
13 60 – 65  247 
14 65 – 70  209 
15 >70  183 
 Jumlah 6.552 
Sumber: www.prodeksel.binapemdes.kemendagri.go.id 
Dilihat dari data diatas, dapat diketahui bahwa kelompok yang memiliki usia 
produktif berkisar antara umur 15 – 55 tahun sebanyak 3.875 jiwa. Jumlah angka 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa Tasikmadu 
merupakan usia kerja atau usia produktif, sedangkan sisanya yaitu balita serta 






4.1.6 Keadaan Penduduk Berdasarkan Sosial Budaya 
 
Desa Tasikmadu memiliki tradisi atau seni kebudayaan, dan menyukai 
adanya pertunjukan rakyat, seperti seni jaranan dan tayuban. Penduduk Desa 
Tasikmadu menggunakan bahasa Jawa. Salah satu tradisi yang unik di Desa 
Tasikmadu yaitu tradisi Sembonyo yang dilaksanakan setiap tanggal 1 Suro (1 
Muharam). 
Sembonyo merupakan ritual menghanyutkan tumpeng raksasa dan kepala 
sapi ke laut sebagai persembahan kepada penguasa Pantai Salatan yaitu Nyi Roro 
Kidul. Upacara ini dimulai dengan melakukan kirab hasil bumi yang sudah dihias 
dengan indah. Kirab dilaksanakan di sekitar wilayah pantai Prigi. Setelah arak-
arakan kirab sudah sampai di pantai yang dituju, selanjutnya hasil bumi yang 
sudah dihias tadi dihanyutkan ke tengah laut. Hal tersebut dimaksudkan supaya 
nelayan yang ada disana selalu mendapat perlindungan dari Tuhan serta 
memperoleh rezeki yang berlimpah. 
 
4.2 Keadaan Umum Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 
 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi berlokasi di Jalan Pantai Prigi, 
Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. 
Secara geografis, PPN Prigi berada pada posisi koordinat 111o 43’ 58’’ BT dan 08o 
17’ 22’’ LS. PPN Prigi dibangun diatas lahan seluas 27,5 Ha serta memiliki kolam 
seluas 16 Ha. Jarak dari PPN Prigi ke Ibukota Provinsi (Surabaya) kurang lebih 
200 km, sedangkan jarak dari Kabupaten Trenggalek adalah ±47 km. PPN Prigi 
memiliki tugas pokok yakni melaksanakan fasilitas produksi dan memasarkan ikan 




4.2.1 Sejarah Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 
 
Pada awalnya Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi merupakan desa 
tradisional tepi pantai di teluk prigi. Selanjutnya seiring berjalannya waktu kawasan 
tempat tinggal nelayan berkembang dan memiliki peran dalam kegiatan perikanan 
di Kabupaten Trenggalek. Pada tahun 1982 sesuai dengan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian Nomor: 261/Kpts/Org/IV/1982 tentang Struktur Organisasi pada 
tanggal 21 April 1982, awalnya berupa Pelabuhan Perikanan Pantai Prigi, akan 
tetapi tata kerjanya berdasarkan Surat Keputusan Mentan Nomor: 
311/Kpts/Org/V/2978 yang pada waktu itu berada di bawah kewenangan dari 
Departemen Pertanian. Seiring adanya perkembangan zaman, Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) ini naik tingkat dari PPP menjadi PPN. Status sebagai 
PPN ini didasarkan pada SK Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor: 
KEP.261/MEN/2001 mengenai Organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan 
pada tanggal 1 Mei 2001. Selanjutnya kantor baru Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Prigi diresmikan secara langsung oleh Presiden Megawati Soekarno 
Putri pada tanggal 22 Agustus tahun 2004. 
 
4.2.2 Tugas Pokok dan Fungsi PPN Prigi 
 
Pelabuhan Perikanan Kepulauan Prigi (PPN) terutama bertanggung jawab 
atas pengelolaan dan pemeliharaan stok ikan dan pengoperasian kapal 
penangkap ikan yang aman. Adapun fungsi dari pelabuhan ini diantaranya: 
1. Perencanaan program dan anggaran, pemantauan, serta evaluasi 
pelabuhan perikanan. 
2. Pengoperasian pengaturan keberangkatan, kedatangan, dan keberadaan 
dari kapal di pelabuhan perikanan. 
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3. Penerapan pelayanan penerbitan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan dan 
Keberangkatan Kapal Perikanan. 
4. Penerapan pemeriksaan Log Book 
5. Penerapan pelayanan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar 
6. Penerapan penerbitan Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan 
7. Penerapan pengawasan atau kontrol pengisian bahan bakar 
8. Penerapan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pendayagunaan, 
dan kontrol, serta pengendalian sarana dan prasarana. 
9. Penerapan fasilitasi penyuluhan pengawasan, dan pengendalian stok ikan, 
perkarantinaan ikan, publikasi hasil research, pemantauan wilayah pesisir, 
wisata bahari, pembinaan mutu, serta pengolahan, pemasaran dan distribusi 
hasil perikanan. 
10. Memberikan pelayanan jasa, penggunaan lahan dan fasilitas usaha 
11. Melaksanakan pengumpulan data, informasi, dan publikasi 
12. Melaksanakan bimbingan teknis dan penerbitan Sertifikat Cara Penanganan 
Ikan yang Baik (CPIB) 
13. Penerapan pemeriksaan pembongkaran ikan 
14. Penerapan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan, dan 
15. Penerapan urusan tata usaha dan rumah tangga 
 
4.2.3 Volume Produksi Ikan Hasil Tangkapan 
 
Volume produksi ikan yang ditangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara 




Sumber: Laporan Statistik 5 Tahunan PPN Prigi 
Gambar 4. Data Produksi Ikan Hasil Tangkapan PPN Prigi Tahun 2014-2018 
Pada tahun 2017 volume pendaratan ikan di PPN Prigi sebesar 18.201.894 
Kg yang memiliki nilai Rp. 167.314.656.400. Sedangkan pada tahun 2018 
produksinya sebesar 28.472.852 Kg dimana nilainya Rp. 233.308.498.100 berarti 
berarti terjadi peningkatan volume produksi perikanan sebesar 10.270.958 Kg atau 
56,42 % dan nilai produksi meningkat sebesar Rp. 65.993.841.700 atau 39,44%. 
Peningkatan volume produksi ikan ini disebabkan adanya musim dalam aktivitas 
penangkapan ikan dari bulan Mei sampai November pada tahun 2018. 
 
4.2.4 Musim Penangkapan Ikan 
 
Dalam aktivitas penangkapan ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi 
memiliki musim pada tahun 2018 terjadi pada bulan Mei, sampai dengan 
November dimana puncak musim penangkapan pada bulan Oktober. Hasil 
tangkapan pada bulan-bulan tersebut lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan 




4.2.5 Jumlah Armada Penangkap Ikan 
 
Data dari jumlah armada kapal yang ada di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Prigi dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7. Jumlah Struktur Armada Kapal Perikanan PPN Prigi Tahun 2014-2018 
No Tahun 
Kapal Motor 













1 2014 445 106 153 5 709 
2 2015 474 82 144 5 705 
3 2016 546 94 151 3 794 
4 2017 530 94 151 3 778 
5 2018 534 92 158 2 786 
Sumber: Laporan Statistik 5 Tahunan PPN Prigi 
Jumlah armada kapal perikanan dari tahun 2014 sebesar 709 unit yang 
terdiri dari 445 unit kapal motor < 10 GT, 106 unit kapal motor 10-20 GT, 153 unit 
kapal motor 20-30 GT, dan 5 unit kapal motor > 30 GT. Pada tahun 2015 sebanyak 
705 unit yang terdiri dari 474 unit kapal motor < 10 GT, 82 unit kapal motor 10-20 
GT, 144 unit kapal motor 20-30 GT, dan 5 unit kapal motor > 30 GT. Tahun 2016 
jumlah armada perikanan sebanyak 794 dimana terdiri dari 546 unit kapal motor < 
10 GT, 94 unit kapal motor 10-20 GT, 151 unit kapal motor 20-30 GT, 3 unit kapal 
motor > 30 GT. Sedangkan pada tahun 2017 memiliki 778 unit dengan rincian 530 
unit kapal motor < 10 GT, 94 unit kapal motor 10-20 GT, 151 unit kapal motor 20-
30 GT, dan 3 unit kapal motor > 30 GT. Jumlah armada perikanan tahun 2018 
adalah 786 unit, yaitu terdiri dari kapal berukuran < 10 GT 534 unit (67,93%), 10 -
20 GT 92 unit (11,70%), 20 - 30 GT unit 158 (20,10%) dan >30 GT 2 Unit (0,25%). 






4.2.6 Alat Penangkapan Ikan 
 
Data mengenai jumlah alat penangkapan ikan yang digunakan di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi pada tahun 2014 – 2018 disajikan 
dalam tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Jumlah Alat Tangkap di PPN Prigi Tahun 2014 – 2018 
No Tahun 

















1 2014 155 75 47 5 584 866 
2 2015 149 82 23 15 584 853 
3 2016 152 93 36 15 694 990 
4 2017 152 93 20 15 694 974 
5 2018 160 91 18 15 694 978 
Sumber: Laporan Statistik 5 Tahunan PPN Prigi 
Jumlah alat penangkapan ikan yang digunakan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Prigi di tahun 2014 sebanyak 866 unit diantara terdiri dari 155 unit pukat 
cincin, 75 unit pancing tonda, 47 unit jaring insang, 5 unit paying, dan 584 unit 
pancing ulur. Tahun 2015 mempunyai jumlah alat tangkap sebanyak 853 unit yang 
terdiri dari 149 unit pukat cincin, 82 unit pancing tonda, 23 unit jaring insang, 15 
unit paying, dan 584 unit pancing ulur. Pada tahun 2016 sebanyak 990 dimana 
terdiri dari 152 unit pukat cincin, 93 unit pancing tonda, 20 unit jaring insang, 15 
unit paying, dan 694 unit pancing ulur. Akan tetapi pada tahun 2017 memiliki alat 
tangkap sebanyak 974 unit diantaranya terdiri dari 152 unit pukat cincin, 93 unit 
pencing tonda, 20 unit jaring insang, 15 unit payang, dan 694 unit pancing ulur. 
Kemudian jumlah alat penangkapan ikan di PPN Prigi di tahun 2018 sebanyak 978 
unit meliputi pancing ulur 694 unit (70.96%), pukat cincin 160 unit (16.36%), 
pancing tonda 91 unit (9.30%), jaring insang 18 unit (1.84%) dan payang 15 unit 
(1,53%). Dibandingkan dengan banyaknya alat penangkapan ikan pada tahun 
2017 dengan jumlah 974 unit, berarti terjadi peningkatan sebanyak 4 Unit (0,41%). 
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4.2.7 Distribusi Ikan 
 
Hasil perikanan dari Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi yang 
dipasarkan berupa ikan segar serta ikan olahan. Wilayah tujuan dari distribusi 
pemasaran terdiri dari daerah setempat yaitu Trenggalek, dan distribusi antar kota 
meliputi kota-kota seperti Surabaya, Nganjuk, Jombang, Tulungagung, dan 
Malang. Hasil perikanan dari PPN Prigi dalam bentuk ikan segar yang 
didistribusikan sebesar 11.872.948 kg (41,69%), ikan beku 1.964.034 kg (6,89%) 
kg serta ikan olahan yang meliputi ikan pindang 11.941.753 kg (41,94%), ikan asin 
1.108.366 kg (3,89%), tepung ikan 802.292 kg (2,81%), ikan asap 739.373 kg 
(2,59%) dan olahan ikan lainnya 44.086 kg (0,01%). 
 
4.3 Gambaran Aktivitas Nelayan 
 
Aktivitas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau berupa kesibukan. 
Kegiatan sehari – hari nelayan tangkap di PPN Prigi khususnya nelayan pancing 
tonda yaitu pergi melaut. Sebelum pergi melaut nelayan terlebih dahulu melakukan 
persiapan seperti membeli bahan bakar berupa solar, membeli bahan makanan, 
mengurus surat izin melaut yang dikeluarkan oleh POLAIRUD (Polisi Air dan 
Udara) dan memeriksa kondisi kapal, alat tangkap seperti jaring dan pancing. 
Segala bentuk persiapan melaut termasuk biaya diurus oleh pemilik kapal. Namun 
pemilik kapal tidak melakukan semua persiapan tersebut sendiri melainkan 
meminta tukang becak untuk berbelanja membeli segala kebutuhan.  
Setelah persiapan dan pemeriksaan selesai, nelayan yang pergi melaut 
berangkat menuju kapal dengan diantar oleh tukang becak tersebut. Dibutuhkan 5 
– 6 orang untuk pergi melaut yang membantu proses penangkapan ikan 
diantaranya terdiri dari 1 orang juragan laut (nahkoda) dan 5 anak buah kapal 
(ABK). Proses melaut dilakukan selama kurang lebih 5 – 7 hari tergantung dengan 
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persediaan es, solar, dan perbekalan bahan makanan. Umumnya nelayan pancing 
tonda berangkat melaut mulai pukul 08.00 WIB, dengan perjalanan sekitar 6 – 8 
jam tergantung kecepatan kapal menuju posisi rumpon yang diletakkan di laut. 
Sesampainya di lokasi penangkapan ikan, nelayan menangkap ikan 
menggunakan dua jenis alat penangkapan ikan yaitu pancing dan jaring. 
Penggunaan dua alat tangkap tersebut tergantung dari perintah juragan laut. Jika 
menggunakan pancing, biasanya memerlukan waktu semalam untuk 
mendapatkan ikan. Namun terkadang ada juga yang hanya memerlukan 2 – 3 jam 
memancing tergantung dengan banyak sedikitnya ikan. Sedangkan jika 
menggunakan jaring, nelayan biasanya mulai pukul 18.00 WIB meletakkan jaring 
ke laut. Peletakan jaring tersebut dilakukan selama 1 jam. Setelah menunggu 
kurang lebih 4 – 5 jam jaring ditarik ke kapal. Jaring digunakan apabila dalam 
penggunaan pancing, nelayan tidak mendapatkan ikan. Ketika sudah 
mendapatkan ikan yang cukup, nelayan kembali ke darat. Kegiatan tersebut 
dilanjutkan dengan mengumpulkan ikan berdasarkan jenis dan ukuran yang 
kemudian diangkut oleh pemikul ikan menuju ke gudang untuk dilakukan totalan 













BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hubungan Principal – Agent Nelayan Tangkap Pancing Tonda di PPN 
Prigi 
 
Teori principal-agent yang menjadi akar masalah pada konflik 
kepentingan antar aktor. Dalam hal ini, prinsipal ialah pihak yang memiliki 
kepentingan dan yang memberikan tugas kepada agen agar menjalankan 
kepentingan dari prinsipal. Dalam interaksi antar pihak ini, pihak agen 
memiliki kelengkapan informasi. Kelengkapan informasi pada agen 
dikarenakan kedudukan mereka yang menjalankan kepentingan prinsipal 
secara langsung (Konitasari, Manzilati, & Efani, 2019). 
Secara umum, pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Prigi terdiri atas empat kelompok, diantaranya 
tengkulak, nelayan, kuli, dan pedagang pengecer, dimana dari keempat kelompok 
tersebut diantaranya mempunyai keterikatan atau kontrak satu sama lain dalam 
kegiatan perikanan di PPN Prigi yang kemudian membentuk sebuah hubungan 
principal – agent antara pelaku ekonomi yang ada di sektor perikanan tersebut. 
Nelayan dibagi ke dalam empat kelompok, diantaranya pemilik kapal, 
juragan laut, anak buah kapal (ABK), dan penguras (buruh nelayan). Selain 
nelayan, tengkulak juga dibagi dalam dua kelompok yakni tengkulak besar dan 
tengkulak kecil. Selanjutnya kuli terdiri dari pemikul es, montir, pemikul ikan, dan 
tukang becak. Sedangkan pedagang eceran ialah pedagang yang biasanya 





5.1.1 Kontrak yang Tidak Tertulis Namun Mengikat 
 
Secara umum, kontrak menggambarkan sebuah persetujuan satu pihak 
untuk melakukan tindakan yang bernilai ekonomi terhadap pihak lain, sebagai 
akibat adanya balasan atau pembayaran sebagai kompensasi. Kondisi di 
lapangan menunjukkan bahwa kontrak kerja yang terjadi antar para pelaku di 
sektor perikanan Sebagian besar bersifat informal atau tidak tertulis dan hanya 
berdasarkan atas asas kepercayaan. Kepercayaan ini telah menjadi bagian 
penting dari modal non-ekonomi dan telah berkembang di masyarakat, khususnya 
masyarakat pesisir yang telah terbentuk melalui kegiatan sosial dan ekonomi 
(Konitasari, Manzilati, & Efani, 2019). 
Asas kepercayaan antar pelaku usaha di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
(PPN) Prigi tidak serta merta muncul tanpa adanya ikatan kesepakatan atau 
kontrak yang mengikat diantara mereka. Sifat ketergantungan antar pelaku usaha 
di PPN Prigi berhubungan dengan hutang – piutang sehingga mengakibatkan 
adanya keterikatan kontrak secara tidak langsung. Hutang – piutang tersebut yang 
tidak langsung tersebut mengikat orang untuk tetap mempunyai ikatan kerja 
dengan pihak yang memberikan hutang (kreditor). Jika seseorang itu ingin tidak 
terlibat atau memutus hubungan dengan pihak yang sudah memberikan hutang, 
maka pihak yang diberi hutang harus mampu membayar dengan lunas hutangnya 
terlebih dahulu.  
Selanjutnya, menurut salah seorang informan yakni sebagai pemilik kapal, 
masyarakat yang terlibat hutang piutang di PPN Prigi dilakukan tanpa jaminan atau 
penjaminan, hanya mengandalkan kepercayaan masing – masing pihak serta 
diharuskan untuk terikat dengan pihak yang memberikan hutang sampai hutang 
tersebut lunas. Dengan begitu, adanya hutang – piutang tersebut yang membuat 
keterikatan dalam hubungan kerja antar pelaku usaha yang ada di PPN Prigi dapat 
52 
 
bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dimana masih berjalan sampai 
saat ini. Oleh karena itu, dari pola hubungan kerjasama yang sudah dibentuk 
tersebut menciptakan kontrak yang melibatkan kepercayaan diantara kedua pihak 
cukup tinggi. Hal ini membuat adanya kemudahan dalam melakukan hutang 
sekaligus dalam memasarkan ikan hasil tangkapan sehingga menciptakan kontrak 
sesuai dengan hak serta kewajiban antar pelaku usaha, dan kepercayaan yang 
timbul dapat sebagai bentuk loyalitas dengan adanya kemudahan tersebut. 
Loyalitas adalah tekad dan kemampuan untuk melaksanakan, melaksanakan, dan 
mengamalkan ketaatan dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab (Siswanto, 
2002). Tekad dan kemampuan ini harus ditunjukkan oleh sikap atau perilaku agen 
yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari dalam melakukan pekerjaan yang 
ditugaskan kepada agen oleh klien. 
Oleh karena itu, dengan adanya loyalitas ini menciptakan kepercayaan di 
antara para pelaku usaha yang terlibat. Kepercayaan adalah dasar dari suatu 
hubungan ketika dua atau lebih pihak saling percaya. Kepercayaan ini juga perlu 
dibangun dari awal dan dapat ditunjukkan (Yousafzai, Pallister, & Foxall, 2003).  
 
5.1.2 Kontrak (Principal – Agent) antara Tengkulak dengan Pemilik Kapal 
 
Teori keagenan menganalisis mengenai hubungan yang terikat kontrakl 
antara dua atau lebih individu, kelompok, atau organisasi. Pada model kontrak, 
hubungan secara bilateral terjadi jika salah satu pihak menjadi principal 
(contractor), yakni pihak yang memberikan kontrak, adapun pihak lain sebagai 
agent (contractee) yakni pihak yang diberi kontrak. Tujuan kontrak tersebut adalah 
supaya agent melaksanakan apa yang diinginkan oleh principal. Teori principal – 
agent berasal dari masalah yaitu adanya konflik kepentingan antar pihak . Dalam 
hal ini principal ialah pihak yang mempunyai kepentingan tersebut dan menunjuk 
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agent untuk menjalankan kepentingan dari prinsipal tersebut (Abidin, Harahab, & 
Asmarawati, 2017). 
Berdasarkan teori principal – agent, sesuai dengan data yang ada di 
lapangan, di PPN Prigi tengkulak sebagai principal, adapun pemilik kapal 
(nelayan) sebagai agent. Berhubungan dengan peran tengkulak dan nelayan, 
seorang informan, Slamet yang bekerja sebagai pemilik kapal menjelaskan bahwa 
pemilik kapal membeli serta mengurus sendiri kapalnya, akan tetapi untuk modal 
awal membeli maupun mengurus berasal dari tengkulak sesuai dengan 
penuturannya yaitu  
“kami meminjam ke tengkulak itu untuk modal awal. Misal harga kapal 100 
juta, namun pemilik kapal sudah mempunyai uang sebanyak 60 juta, kan masih 
kurang 40 juta, kurangnya itu kita pinjam ke tengkulak. Kemudian untuk biaya 
melaut seperti solar, perbekalan bahan makanan, rokok, dan es ditanggung oleh 
pemilik kapal sesuai dengan pinjaman awal. Jadi pinjaman awal itu untuk modal 
membeli kapal sekaligus biaya awal untuk melaut”.  
Umumnya antara tengkulak dengan pemilik kapal sudah melakukan 
kesepakatan terkait berapa banyak modal yang dibutuhkan untuk melaut. 
Keduanya melakukan kalkulasi mengenai harga kapal, biaya kebutuhan melaut, 
biaya transportasi juragan laut dan ABK serta perlengkapan mesin.  
Selanjutnya dalam hal ini kedudukan principal dan agen di PPN Prigi 
tergantung pada hubungan antar kelompok yang diturunkan menjadi hak dan 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak. 
A. Hak dan Kewajiban Pemilik Kapal kepada Tengkulak 
Sehubungan dengan bahasan sebelumnya bahwa pelaku usaha perikanan 
tangkap pancing tonda di PPN Prigi terdapat ikatan atau hubungan kerja antara 
Tengkulak dengan Pemilik Kapal. Hubungan tersebut berupa kontrak non formal 
atau tidak tertulis yang terikat hutang serta tidak ada agunan atau jaminan dan 
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hanya berasas kepercayaan. Kepercayaan tersebut hanya berdasarkan 
kesepakatan dari kedua pihak terkait hutang yang diberikan dan bagaimana cara 
pelunasan hutangnya. Hutang tersebut tidak memliki batasan berapa tahun harus 
lunas. Ketika suatu kontrak sudah disetujui melalui hutang yang diberikan 
tengkulak kepada pemilik kapal, kemudian pemilik kapal wajib untuk menjual 
seluruh ikan hasil tangkapannya kepada tengkulak. Pemilik kapal tidak dapat 
memasarkan ikannya secara langsung ke pedagang lain, sehingga pemilik kapal 
hanya berperan untuk melakukan penangkapan ikan dan langsung menjualnya ke 
tengkulak. Hal itu memberikan konsekuensi bahwa kontrak yang dibuat antara 
tengkulak dengan pemilik kapal sangat lemah dan memberikan keuntungan bagi 
tengkulak selaku principal. Nelayan tidak mempunyai kedudukan untuk melakukan 
tawar menawar yang baik dalam usahanya dikarenakan tengkulak memegang 
kekuasaan tertinggi terutama dalam penentuan harga. 
Selain kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemilik kapal kepada 
tengkulak, pemilik kapal mendapatkan kemudahan dalam hal pinjaman, tidak 
hanya dalam hal usaha penangkapan ikan namun juga untuk keperluan sehari – 
hari. Apabila jika musim paceklik tiba dan jumlah hasil tangkapan tidak menentu, 
beberapa pemilik kapal yang kesulitan mencukupi kebutuhan keluarga terkadang 
meminjam uang ke tengkulak. Namun hubungan antara tengkulak dan pemilik 
kapal yang lebih pokok hanya dalam hal yang berkaitan dengan pemasaran ikan 
saja, sebagai akibat hutang pemilik kapal terhadap tengkulak.  
Jika hutang dari tengkulak ini belum lunas, dan terjadi hal tidak terduga 
seperti pihak agent (pemilik kapal) meninggal dunia, maka hutang tersebut akan 
dibebankan secara turun temurun ke penerusnya. Selain itu hutang dapat 
dianggap lunas apabila terdapat kesepakatan bahwa pemilik kapal harus menjual 
kapalnya ke tengkulak. Akan tetapi hal tersebut jarang dilakukan oleh pemilik 
kapal, mengingat untuk mampu membeli sebuah kapal beserta peralatan, mesin, 
55 
 
serta alat penangkapan ikan membutuhkan biaya yang cukup besar, dimana 
mayoritas hanya bisa dilakukan jika melakukan pinjaman uang lagi ke tengkulak. 
Keterikatan antara pemilik kapal dengan tengkulak selain karena terlibat 
hutang, juga disebabkan pemilik kapal kesulitan dalam memasarkan ikan hasil 
tangkapannya. Keadaan ini dikarenakan kesibukannya dalam bekerja dan 
menghabiskan waktu menangkap ikan di laut, sehingga pemilik kapal tidak 
memiliki cara yang efektif untuk menjual hasil tangkapannya ke pasar maupun ke 
luar daerah. Keterlambatan dalam pemasaran ikan dapat menurunkan kualitas 
ikan tersebut yang dapat berdampak pada harga jual yang menurun sehingga 
mengakibatkan kerugian. Kondisi ini cukup direspon baik oleh tengkulak sehingga 
membuat mereka mengambil alih peranan untuk menjualkan atau memasarkan 
ikan hasil tangkapan dari pemilik kapal (nelayan). Adapun pemilik kapal yang 
sudah mampu melunasi hutangnya atau sudah tidak terikat dengan tengkulak 
karena hutang, mayoritas akan tetap menjualnya ke tengkulak tersebut, hal ini 
disebabkan adanya ikatan emosional diantara keduanya, yakni pemilik kapal 
merasa sudah nyaman untuk menjual ikan hasil tangkapannya ke tengkulak yang 
biasanya membelinya. 
B. Hak dan Kewajiban Tengkulak kepada Pemilik Kapal (Nelayan) 
Tengkulak atau pedagang pengumpul merupakan seseorang yang secara 
aktif membeli dan mengumpulkan barang dari nelayan di daerah produksi, 
kemudian menjualnya kepada perantara, jarang ke konsumen akhir. Di PPN 
Prigi tengkulak berperan sebagai pihak yang memberikan modal kepada 
pemilik kapal (nelayan) sekaligus membeli ikan dari hasil tangkapan nelayan 
tersebut. Tengkulak dapat meminjamkan uang kepada pemilik kapal untuk 
keperluan membeli kapal ataupun untuk modal melaut sesuai dengan 
keperluan pemilik kapal tersebut. Tengkulak tidak mempermasalahkan 
seberapa besar pinjaman yang diajukan oleh pemilik kapal asalkan para pemilik 
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kapal tersebut bersedia untuk tetap bekerja sama. Kerja sama tersebut penting 
bagi kedua pihak karena melalui hasil melaut yang dijual ke tengkulak dapat 
membantu melunasi hutang dari pemilik kapal kepada tengkulak. Begitu pula 
sebaliknya tengkulak dapat langsung membeli ikan yang dihasilkan oleh pemil ik 
kapal dengan harga yang ditentukannya. 
Pemilik kapal (nelayan) setelah mendaratkan ikan hasil tangkapan, tidak 
langsung membawanya ke TPI, melainkan ke gudang untuk melakukan totalan 
dan menjualnya ke tengkulak. Hal ini dikarenakan di PPN Prigi tidak melakukan 
sistem pelelangan ikan. Adanya keterikatan kontrak hutang piutang membuat 
pemillik kapal diharuskan menjual seluruh ikan hasil tangkapannya ke tengkulak. 
Adapun dalam penentuan harga jual ikan tersebut seluruhnya ditentukan oleh 
tengkulak. Dalam hal ini, salah satu informan Haji Abi selaku tengkulak 
mengatakan sebagai berikut: 
“Penentuan harga ke pemilik kapal tergantung dengan adanya hutang atau 
tidak. Semisal saya ambil ikan ke pemilik kapal yang tidak terikat hutang dengan 
saya, saya kasih harga 17.000 per kilo. Namun jika pemilik kapal tersebut ada 
hutang dengan saya, ya saya kasih harga biasanya dipotong 1.500 per kilo 
menjadi 15.500 per kilo.” 
Berdasarkan kutipan diatas, sebagai tengkulak menentukan harga antara 
pemilik kapal yang terikat hutang dengan yang tidak terikat berbeda. Besar 
kecilnya potongan harga yang dibebankan kepada pemilik kapal yang terikat 
hutang tersebut tergantung pada besar kecilnya jumlah pinjaman yang dimiliki 
pemilik kapal kepada tengkulak. Semakin tinggi total pinjaman pemilik kapal 
terhadap tengkulak, maka potongan harga penjualan hasil tangkapan melaut yang 
diberikan juga semakin tinggi. Sehingga nilai harga yang diberikan kepada pemilik 
kapal dapat berubah berdasarkan besar kecilnya pinjaman.  
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Biasanya tengkulak setelah mengambil ikan dari pemilik kapal (nelayan) 
selanjutnya memasarkan hasil tangkapan ke pabrik yang ada di luar daerah. 
Namun untuk ikan yang kecil – kecil yang tidak dikirim ke pabrik biasanya dijual ke 
pasar. Kemudian untuk pembayaran hasil tangkapan ikan dari pemilik kapal tidak 
dilakukan secara langsung lunas, akan tetapi menunggu selama kurang lebih 1 
minggu baru dibayarkan oleh tengkulak. Terkadang ada juga yang awal membeli 
ikan hanya memberi DP saja, untuk sisanya dibayarkan 1 minggu kemudian.  
 
5.1.3 Kontrak Antara Pemilik Kapal dengan Anak Buah Kapal (ABK), 
Penguras, dan Juragan Laut 
 
Dalam menjalankan aktvitas melaut, pemilik kapal tidak melakukan sendiri 
pekerjaannya namun mempekerjakan beberapa orang diantaranya Anak Buah 
Kapal (ABK), Penguras, dan Juragan Laut. Sebelum berangkat melaut biasanya 
dilakukan pengecekan kapal, mulai dari mesin, lampu, dll., yang dilakukan oleh 
penguras. Selanjutnya terdapat nahkoda yang bertugas mengemudikan kapal 
yang umumnya dikenal dengan istilah juragan laut. Sedangkan anak buah kapal 
(ABK) bertugas melakukan penangkapan ikan.  
ABK yang ikut dalam satu perahu biasanya membutuhkan 5 – 6 orang ABK 
tetap. Selanjutnya proses dalam pencarian tenaga ABK biasanya dilakukan oleh 
juragan laut. Berikut ini merupakan potongan penjelasan dari salah satu pemilik 
kapal di PPN Prigi terkait perekrutan tenaga ABK: 
“kalau ABK itu biasanya dicarikan oleh juragan laut. Jadi semisal saya beli 
perahu baru, nah itu kan belum ada yang mengoperasikan jadi ya mencari juragan 
laut dulu baru nanti ABK nya sekalian dengan juragan laut” 
Berdasarkan kutipan diatas, terkait dengan pencarian tenaga ABK pemilik 
kapal menyerahkan kepada juragan laut. Umumnya tenaga ABK tersebut berasal 
dari luar daerah, diantaranya berasal dari Probolinggo dan Jember. Dalam 
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mendatangkan juragan laut dan ABK, yang menanggung seluruh biaya 
transportasi adalah pemilik kapal. Kemudian berhubungan dengan tugas yang 
harus dilakukan ABK ketika pergi melaut ialah melakukan penangkapan ikan 
dengan menggunakan jaring dan pancing. Salah seorang informan yang bekerja 
sebagai ABK menjelaskan bahwa selama kegiatan melaut tidak terdapat 
pembagian kerja tertentu antar ABK satu sama lain dalam kapal. ABK bekerja 
hampir setiap hari tergantung juragan laut. Biasanya jika istirahat atau tidak 
melaut selama 2 hari, ABK dan juragan laut tidak pulang ke rumah masing – 
masing melainkan menginap di rumah pemilik kapal. Hal itu bertujuan agar ABK 
dan juragan laut tidak bolak – balik sehingga dapat menghemat biaya 
transportasi. Anak buah kapal (ABK) di PPN Prigi ada dua macam yaitu ABK 
tetap dan ABK sementara. Sistem kerja ABK tersebut apabila ABK tetap 
berhalangan untuk melaut maka digantikan dengan ABK sementara. Pergantian 
antara ABK tetap dengan ABK sementara disebut dengan istilah “ngadim”. 
Terkait dengan sistem pembagian upah dari hasil melaut, salah seorang 
informan menjelaskan bahwa upah tersebut dibagi dalam bentuk rupiah, sesuai 
dengan pernyataan Slamet selaku pemilik kapal yaitu 
“Kalau dalam sekali melaut dapat banyak ikan, kemudian dijual ke 
tengkulak mendapatkan penghasilan 15 juta (penghasilan kotor). Nah dari 15 juta 
tersebut dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan selama melaut kurang lebih 5 
juta, sehingga mendapatkan penghasilan bersih 10 juta. Dari 10 juta itu dibagi 
menjadi 2 bagian yakni 5 juta untuk pemilik kapal dan 5 juta lainnya untuk juragan 
laut dan ABK.” 
Pembagian upah antara juragan laut dan ABK dilakukan oleh juragan laut 
atas persetujuan dengan pemilik kapal. Dari sejumlah upah yang diterima juragan 
laut tersebut selanjutnya dibagikan lagi ke beberapa ABK yang ada dan juragan 
laut (nahkoda) itu sendiri. Juragan laut memperoleh bagian dua kali lebih besar 
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daripada yang diperoleh per orang ABK. Berikut ini merupakan potongan 
penjelasan dari salah satu juragan laut yang ada di PPN Prigi: 
“Misal sudah dapat pembagian upah dari pemilik kapal sebesar 5 juta dalam 
sekali melaut. Upah 5 juta itu nanti dibagikan ke saya (juragan laut) dan ABK. Jika 
ABK nya ada 4 orang, ya berarti dibagi dengan 6, soalnya saya (juragan laut) 
mendapatkan dua bagian”.  
Selain itu, salah satu informan yang berprofesi menjadi ABK mengutarakan 
bahwa rata – rata pendapatan yang diterima dalam sekali melaut kurang lebih 
500.000 rupiah. Akan tetapi, ia juga menjelaskan bahwa pendapatan yang diterima 
tidak menentu bergantung pada banyak sedikitnya jumlah ikan hasil tangkapan 
selama melaut. Hal ini diartikan bahwa produktivitas nelayan tergantung dengan 
banyak sedikitnya hasil dari penangkapan ikan, sehingga apabila semakin 
produktif maka nelayan juga akan memperoleh upah yang lebih besar. 
Disamping itu berdasarkan informasi salah satu pemilik kapal menjelaskan 
bahwa apabila nelayan tidak berhasil mendapatkan ikan selama aktivitas melaut 
atau hasil tangkapan ikan kurang dari biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan 
dalam sekali melaut, maka para ABK dan juragan laut dibebankan agar mengganti 
biaya yang sudah dikeluarkan untuk keperluan melaut, dimana penggantian biaya 
tersebut dianggap hutang oleh pemilik kapal. Adapun cara pembayarannya 
tergantung dari kesepakatan antara pemilik kapal, juragan laut dan ABK akan 
dilakukan secara cash atau cicil melalui potongan – potongan upah. Berikut 
merupakan kutipan dari pemilik kapal tersebut: 
“Ya biasanya kalau dalam sekali berangkat menangkap ikan atau melaut kan 
biayanya sekitar 5 juta, terus pas pulang selesai melaut ternyata pendapatannya 
4 juta, itu kan artinya minus 1 juta. Nah 1 juta itu dianggap hutang, jadi saya 
dengan juragan laut dan ABK ada kesepakatan bagaimana nanti mereka 
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membayar hutang tersebut ke saya. Apakah mau dilakukan secara langsung 
(cash) atau nyicil dengan cara dipotong upah tiap melaut sampai lunas”. 
Sistem pembayaran hutang dari juragan dan ABK ke pemilik kapal biasanya 
dilakukan setelah selesai melaut berikutnya. Jika pendapatannya melebihi biaya 
yang dikeluarkan untuk kebutuhan melaut, maka upah dari juragan laut dan ABK 
dipotong sebagai pembayaran hutang sesuai dengan kesepakatan ketiga pihak 
tersebut. Umumnya juragan laut dan ABK melunasi hutangnya dengan cara dicicil 
yaitu dengan dipotong sedikit demi sedikit dari upah. Namun berdasarkan 
informasi dari salah satu informan ada juga pemilik kapal yang langsung 
memotong upah tersebut tanpa adanya kesepakatan dengan pihak yang 
bersangkutan. Hal tersebut dikarenakan pemilik kapal hanya berorientasi pada 
pendapatan, sehingga menyebabkan juragan laut dan ABK memutuskan untuk 
berhenti dan mencari pemilik kapal yang baru. 
Berkaitan dengan adanya kerusakan kapal, salah satu informan selaku 
pemilik kapal menjelaskan bahwa jika terjadi kerusakan kapal maka akan menjadi 
tanggung jawab pemilik kapal itu sendiri. Yazid, pemilik kapal di PPN Prigi 
menjelaskan bahwa untuk pengecekan kapal sebelum melaut dilakukan oleh 
penguras untuk memenimalisasi terjadinya kerusakan kapal ketika perjalanan 
melaut. Tidak hanya melakukan pengecekan, penguras juga melakukan 
perawatan kapal, seperti membersihkan kapal, mengecat kapal, dll. Berikut 
kutipan penjelasan dari Yazid selaku pemilik kapal: 
“Sebelum melaut itu pasti h-1 dilakukan pengecekan kapal, biasanya yang 
ngecek itu penguras. Selain itu sebelum melaut juga ada laporan administrasinya, 
tanggal berangkat pulang, nama nahkoda (juragan laut) dan ABK nya, serta nama 
pemilik kapal”. 
Pembagian upah yang diberikan ke penguras dari pemilik kapal rata – 
rata dalam bentuk ikan hasil tangkapan. Upah tersebut tergantung dengan 
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banyak sedikitnya ikan hasil tangkapan melaut. Misalkan dalam sekali melaut 
mendapatkan ikan sebanyak 1 ton, maka pemilik kapal memberikan upah 
penguras sebanyak 1 kwintal. Pembagian upah berupa ikan tersebut 
dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara pemilik kapal, juragan laut, dan 
penguras itu sendiri.  
 
5.1.4 Kontrak antara Pemilik Kapal dengan Kuli  
 
Setiap pemilik kapal memiliki hubungan dengan kuli yang biasanya 
dipekerjakan untuk membantu mengurus kebutuhan sebelum melaut dan pasca 
melaut. Di PPN Prigi, kuli tersebut terdiri dari pemikul es, montir, tukang manol 
(pemikul ikan), dan tukang becak. Pelaksana kebutuhan logistik seperti penyiapan 
es, solar, dilakukan oleh tukang becak. Jadi tukang becak bertugas untuk membeli 
solar, mendistribusikan logistik yang dibutuhkan untuk kapal yang akan berangkat 
melaut, serta mengantar nelayan yang akan pergi melaut ke pelabuhan. 
Sedangkan pemikul es bertugas untuk mengangkat es – es ke kapal yang akan 
dibawa untuk melaut. Montir bertugas untuk mengecek mesin – mesin yang ada 
di dalam kapal. Kemudian tukang manol (pemikul ikan) bertugas membawa ikan – 
ikan dari kapal pasca melaut menuju ke gudang untuk dilakukan totalan. 
Hubungan kerja kuli – kuli tersebut hanya sebatas dengan nelayan (pemilik 
kapal). Mereka mendapatkan upah setelah nelayan selesai melaut yakni berupa 
ikan sebanyak 20 – 30 kg sesuai dengan banyak sedikitnya hasil penangkapan 
ikan saat melaut. Jadi kuli – kuli tidak mempunyai ikatan kerja dengan tengkulak 
ataupun juragan laut. Selain itu keperluan persediaan dalam sebuah kapal 
ditentukan oleh pemilik kapal itu sendiri. Salah satu informan menjelaskan bahwa 
kebanyakan pemilik kapal mengurus sendiri kapalnya yang meliputi keperluan 
operasional serta logistik nelayan selama aktivitas melaut. Berikut sesuai dengan 
penjelasan dari salah satu pemilik kapal yang ada di PPN Prigi: 
62 
 
“Pemilik kapal mengurus kapalnya sendiri, termasuk kebutuhan logistik 
untuk melakukan penangkapan ikan, kerusakan kapal, serta biaya untuk 
perawatan kapal. Dalam hal kebutuhan logistik, saya mempekerjakan tukang 
becak untuk membeli solar, jadi yang mengantri ke SPBU ya tukang becak itu, 
tapi uangnya tetap dari pemilik kapal”. 
 
5.2 Aliran Informasi antar Pelaku Usaha Perikanan Tangkap Pancing 
Tonda di PPN Prigi 
 
Pola agribisnis perikanan tangkap alat pancing tonda di PPN Prigi 
berjenis tradisional. Hubungan antara pelaku usaha sifatnya Principal – Agent 
dimana hubungan tersebut didasari karena adanya kontrak yang mengikat. 
Secara umum, kontrak menggambarkan sebuah persetujuan satu pihak untuk 
melakukan tindakan yang bernilai ekonomi terhadap pihak lain, sebagai akibat 
adanya balasan atau pembayaran sebagai kompensasi. Dari pengertian 
tersebut maka kontrak ialah elemen yang menyusun atau mengarahkan suatu 
aktivitas yang dilakukan oleh pihak – pihak tertentu dengan menetapkan tujuan 
(Konitasari, Manzilati, & Efani, 2019). 
 Tengkulak memiliki hubungan dengan pemilik kapal dari aspek 
penyediaan modal untuk melaut dan aktivitas dalam memasarkan ikan hasil 
tangkapan. Biaya yang digunakan dalam aktivitas melaut tidaklah sedikit, 
apalagi bagi nelayan yang belum memiliki kapal. Adanya kemampuan 
pembiayaan yang rendah dan tidak cukup modal untuk membeli kapal membuat 
pemilik kapal menggantungkan kebutuhan untuk aktivitas melautnya ke 
tengkulak. Tengkulak tidak hanya berperan dalam penyedia modal namun juga 
sebagai pembeli aktif ikan hasil tangkapan. 
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Menurut informan, sebagian besar adanya keterikatan kontrak ini, 
memberikan kemudahan pemilik kapal (nelayan) dalam pemasaran ikan. Pada 
saat kapal nelayan sudah kembali ke darat, pemilik kapal segera menghubungi 
tengkulak tersebut dan ikan hasil tangkapan langsung dibeli oleh tengkulak 
dengan harga yang sudah diberikan oleh tengkulak. Di PPN Prigi terdapat juga 
tengkulak yang tidak memiliki hubungan dengan pemilik kapal. Akan tetapi 
jumlah tengkulak yang memiliki ikatan dengan pemilik kapal lebih banyak 
dibanding dengan tengkulak yang tidak memiliki ikatan dengan nelayan. 
Kuatnya hubungan antara tengkulak dengan pemilik kapal merupakan 
kenyataan yang diakui oleh sebagian besar informan. Pemilik kapal yang tidak 
terikat kontrak dengan tengkulak mempunyai kedudukan tawar yang cukup 
tinggi dalam penentuan harga. Begitu pula sebaliknya dengan pemilik kapal 
yang terikat hutang dengan tengkulak posisi daya tawar terhadap harga lebih 
rendah karena seluruh harga ditentukan oleh tengkulak.  
Informasi pemasaran perikanan adalah kumpulan informasi yang 
berkaitan dengan keadaan pasar, yang memberikan informasi penawaran 
(supply) dan permintaan (demandI) secara aktual serta faktor terkait 
penawaran dan permintaan. Informasi pemasaran berguna untuk membantu 
memprediksi faktor pemasaran jangka waktu yang panjang sehingga produsen 
dapat membuatl keputusan yang tepat. Informasi pemasaran juga memberikan 
manfaat untuk mengurangi adanya asimetri informasi dalam proses pemasaran 
perikanan (Ningsih, Darmansyah, & Erwiantono, 2018). 
Pola aliran informasi penentuan harga pemasaran ikan hasil tangkapan 
nelayan pancing tonda yang ada di PPN Prigi ditunjukkan dalam gambar 5 
dan gambar 6. Terdapat dua pola aliran informasi penentuan harga 
pemasaran ikan hasil tangkapan nelayan pancing tonda. Hasil penangkapan 
ikan dari nelayan oleh tengkulak sebagian besar langsung dijual ke pabrik. 
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Berikut pola aliran informasi penentuan harga ikan hasil tangkapan nelayan 











Gambar 5. Pola Aliran Informasi Penentuan Harga Ikan Hasil Tangkapan 1 di 
PPN Prigi 
 
Ikan yang berasal dari tangkapan nelayan setelah didaratkan langsung 
dibawa ke gudang untuk dilakukan totalan. Kemudian tengkulak langsung 
mengambil ikan tersebut untuk dikirim ke pabrik yang ada di luar daerah. Adapun 
penentuan harga tengkulak ke pemilik kapal berdasarkan dengan harga yang 
ditentukan oleh pabrik. Salah seorang informan, Hj. Yah yang berprofesi sebagai 
tengkulak mengatakan 
“Dalam menjual ikan biasanya setelah mengambil dari nelayan, langsung 
dikirim ke pabrik. Setelah mendapatkan harga dari pabrik maka baru saya ngasih 
harga ke pemilik kapal (nelayan). Misal dari pabrik ngasih harga ikan tuna per kilo 
adalah 20.000, nah baru nanti saya ngasih harga ke pemilik kapal itu sekitar 
16.000 per kilo untuk yang tidak terikat hutang. Tapi kalo terikat hutang dikasih 
selisih 1.500 per kilo, jadi 14.500 per kilo”. 
Pembayaran ikan dari tengkulak ke pemilik kapal tidak langsung 





Juragan laut ABK 
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beberapa hari setelahnya. Hal ini dikarenakan modal yang dimiliki oleh 
tengkulak tertahan di pabrik – pabrik, sehingga pemilik kapal harus menunggu 
untuk mendapatkan uangnya. Padahal, pemilik kapal dilihat dari factor 
ekonomi adalah pihak yang paling lemah yang membutuhkan uang dalam 
waktu yang dekat untuk mencukupi kebutuhan melaut. 
Setelah pemilik kapal menerima harga dan hasil penjualannya dari 
tengkulak, maka selanjutnya ialah menyampaikan harga yang ditetapkan 
tengkulak tersebut kepada juragan laut dan ABK, sehingga keduanya 
mengetahui jumlah penghasilan yang didapatkan dalam saat melaut. Baru 
kemudian dapat dilakukan pembagian upah dari pemilik kapal kepada juragan 
laut (nahkoda) dan ABK. 
Selain dijualkan ke pabrik, ikan yang berasal dari tangkapan melaut 
nelayan yang tidak dikirim ke pabrik didistribusikan ke pasar – pasar yang ada 
di Kecamatan Watulimo, melalui pedagang pengecer. Biasanya jika pedagang 
pengecer mengambil langsung ke pemilik kapal yang terikat hutang maka 
mengambil ikan tersebut harus sesuai dengan izin dari tengkulak. Berikut pola 
aliran informasi pemasaran ikan melaui pedagang pengecer di PPN Prigi 



















Gambar 6. Pola Aliran Informasi Penentuan Harga Ikan Hasil Tangkapan 2 di 
PPN Prigi 
 
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa di tingkat pengecer, informasi 
tentang penawaran dan permintaan dikumpulkan. Informasi permintaan tingkat 
eceran adalah informasi tentang permintaan konsumen akan ikan, seperti jumlah, 
jenis, ukuran dan kualitas ikan. Di tingkat pedagang eceran, informasi pasokan 
ikan juga dikumpulkan oleh tengkulak – tengkulak lain. Oleh karena itu tengkulak 
dalam penentuan harga ke pemilik kapal (nelayan) selain berdasarkan dari harga 
pabrik, juga berdasarkan harga pasar. 
Rendahnya kemampuan pembiayaan dan permodalan dalam aktivitas 
penangkapan ikan juga menjadi salah satu aspek hubungan principal – agent 
antara tengkulak dengan pemilik kapal (nelayan) berlangsung lama. Pemasaran 
sebagai mata rantai akhir dari agribisnis perikanan tangkap merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan penangkapan. Sebagaimana seperti 
yang telah diuraikan di atas, bahwa pemilik kapal (nelayan) yang terikat hutang, 
tidak dapat memasarkan secara bebas ikan – ikan dari hasil tangkapan mereka 
dikarenakan mereka telah terikat atau memiliki ketergantungan modal dan biaya 
awal pada proses penangkapan ikan. Hal ini juga sudah diakui oleh para nelayan. 
Mereka berpendapat bahwa mereka mendapatkan kemudahan dalam pemasaran 
ikan, namun yang mereka hadapi justru dalam hal modal dan biaya. 
Secara umum, keadaan di atas berkaitan dengan perilaku komunikasi 
pemilik kapal (nelayan) di PPN Prigi. Komunikasi yang terjalin antara tengkulak 
dengan pemilik kapal sifatnya yaitu satu arah, hal ini dibuktikan dari adanya aliran 
informasi yang mengenai pengambilan keputusan harga masih didominasi oleh 
tengkulak, sehingga pemilik kapal hanya langsung menerima harga jual yang 
diberikan oleh tengkulak. 
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Proses penentuan harga yang masih didominasi oleh tengkulak ini termasuk 
dalam proses penentuan harga yang diatur (Administrated Price). Komoditi 
perikanan masih banyak yang dijual tidak melalui pasar utama. Penawaran secara 
individu juga sulit untuk dilakukan agar menguntungkan mereka, apalagi jika 
terlibat dalam hubungan sosial ekonomi yaitu pinjam-meminjam. Harga komoditi 
perikanan banyak dikendalikan oleh pasar yang cenderung tidak efisien (Abidin, 
Harahab, & Asmarawati, 2017).  
Tidak hanya seputar dengan harga, aliran informasi juga berkaitan 
dengan jumlah atau totalan hasil penangkapan ikan dari pemilik kapal. 
Kesepakatan antara tengkulak dan pemilik kapal yang terkait dengan hutang 
hanya bermodalkan kepercayaan satu sama lain. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
kemungkinan salah satu pihak akan melakukan kecurangan, salah satunya 
dalam hal totalan jumlah ikan hasil tangkapan. Akan tetapi hal ini sulit terjadi, 
karena adanya tengkulak juga memiliki informasi terkait totalan hasil 
penangkapan ikan tersebut. Ketika ikan dibawa ke gudang untuk dilakukan 
totalan, tak hanya pemilik kapal, namun anak buah dari tengkulak turut serta 
dalam perhitungan ikan. Selain itu totalan tersebut dilakukan di gudang dengan 
dibantu oleh petugas TPI dan terdapat bukti nota dari hasil penimbangan, 
sehingga kemungkinan pemilik kapal melakukan kecurangan akan sulit. 
 
5.3 Asimetri Informasi dalam Pelaku Usaha Perikanan Tangkap Pancing 
Tonda di PPN Prigi 
 
Secara teori, akar dari permasalahan yang mengakibatkan perlu dibuatnya 
kontrak adalah kondisi ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) (North, 
1990). Kondisi ini menyebabkan kegiatan kerjasama dilakukan oleh individu 
dengan kondisi yang tidak sama yaitu individu yang satu memiliki kelengkapan 
informasi dari yang lain, sehingga menciptakan pihak yang diuntungkan dan 
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dirugikan. Dalam hubungan ini, diharapkan dapat terjadi pengalihan tugas dari 
principal kepada agent, namun adanya perbedaan kepentingan sering menjadikan 
penyebab terjadinya kondisi asimetri informasi. 
Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi antara pihak yang 
mendapatkan dan menggunakan informasi untuk kepentingannya sendiri 
sedangkan pihak lain yang tidak mendapatkan informasi yang sama (Scott, 
1972). Adanya asimetri informasi inilah yang nantinya akan menimbulkan 
masalah keagenan. Masalah yang mendorong kebutuhan akan kontrak termasuk 
ketersediaan informasi, rasionalitas yang mengikat, kenyamanan dan kekhususan 
sumber daya. Ketersediaan informasi merupakan pengetahuan yang diperoleh 
setiap individu dalam menjalankan aktivitasnya. Rasionalitas terikat (bounded 
rationality), oportunisme (opportunism), dan properti khusus (peculiarity of 
property), justru merupakan aspek yang menghalangi kontrak untuk mengikuti 
rencana. Kontrak informasi asimetris dipandang sebagai mekanisme eksekusi 
untuk mempertahankan posisi di antara para pihak agar tidak menyimpang dari 
kesepakatan semula. Artinya, kontrak mengurangi asimetri informasi dan dengan 
demikian mengurangi biaya operasional transaksi (Firth, 1946). 
Asimetri informasi seringkali terjadi di pemasaran hasil perikanan karena 
salah satu pihak (produsen, penjual atau pembeli) tidak mengetahui informasi 
harga ataupun kualitas yang mengakibatkan kesepakatan harga yang terjadi tidak 
efisien. Asimetri informasi dalam pemasaran umumnya terjadi pada pasar tidak 
sempurna baik monopoli, oligopoli, monopsoni, ataupun oligosoni (Ningsih, 
Darmansyah, & Erwiantono, 2018). Pada model kontrak, hubungan secara 
bilateral terjadi jika salah satu pihak menjadi principal (contractor), yaitu pihak yang 
memberikan kontrak, adapun pihak lain sebagai agent (contractee) yaitu pihak 
yang diberi kontrak. Pada model ini principal diasumsikan yang mendesain 
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kontrak, lalu ditawarkan kepada agent, dan selanjutnya agent memutuskan untuk 
menerima atau menolak kontrak.  
Model asimetri terdapat tiga jenis, yaitu adverse selection, moral hazard, dan 
signaling. Adverse selection merupakan situasi di mana agen dan orang dalam 
lainnya sering memiliki lebih banyak informasi tentang situasi mereka saat ini dan 
prospek masa depan daripada agen. Informasi yang diharuskan dapat 
mempengaruhi keputusan principal, tidak diinformasikan kepada agent, oleh 
karena itu keputusan yang diambil principal tersebut menjadi tidak sesuai dengan 
situasi faktual organisasi. Model ini juga keadaan dimana agent memiliki informasi 
privat yang tergolong relevan sebelum kontrak ditandatangani. Sebenarnya 
principal mampu mengamati perilaku agent, tetapi keputusan optimal atau biaya 
dari keputusan tersebut dari proses produksi hanya dimiliki atau diketahui oleh 
agent, kemudian principal tidak dapat membedakannya. 
Oleh karena itu, keadaan tersebut dapat menyebabkan adanya moral 
hazard, yang mana merupakan aktivitas di luar pemahaman agen yang melanggar 
etika kontrak yang tidak layak untuk dilakukan. Moral hazard bisa muncul dari 
adanya pemisahan kepemilikan dan pengontrolan yang menjadi ciri sebagian 
besar perusahaan besar. Pada model ini asimetri informasi terjadi pada kontrak 
yang sudah ditandatangani antara principal dan agent, yaitu setelah 
penandatanganan kontrak agent menerima informasi lain yang hanya 
menguntungkan agent, sedangkan principal tak dapat mengontrol atau mengamati 
atas informasi tersebut atau tak dapat memeriksa tindakan agent. 
Signalling terjadi jika salah satu pihak membocorkan informasi pribadi 
melalui tindakan individu sebelum kesepakatan ditandatangani. Situasi ini hampir 
sama dengan adverse selection, dimana setelah principal mempelajari tipe agent 
sebelum kontrak ditandatangani, agent mengirim suatu signal atau petunjuk yang 
dilihat oleh principal. Dengan kata lain, agent memberikan berbagai macam 
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keputusan yang dapat memberikan pengaruh terhadap kepercayaan principal 
tentang identitas agent (Abidin, Harahab, & Asmarawati, 2017). 
 
5.3.1 Asimetri Informasi dalam Hubungan Tengkulak dan Pemilik Kapal 
 
Asimetri informasi dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan informasi 
diantara pihak yang terlibat sehingga menyebabkan salah satu pihak dirugikan. 
Hal tersebut sesuai hubungan antara tengkulak dan pemilik kapal yang ada di PPN 
Prigi. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa para pemilik kapal tidak 
mengetahui dengan pasti mengenai harga dan tingkat pendapatan yang 
seharusnya diperoleh pemilik kapal terutama harga yang berasal dari pabrik. Para 
pemilik kapal memberikan kepercayaan dan menyerahkan seluruhnya penjualan 
ikan hasil tangkapan kepada tengkulak. Berikut alur distribusi pemasaran ikan laut 
segar hasil tangkapan dari nelayan pancing tonda menuju ke pabrik disajikan 
dalam gambar 7. 
 
       
 
Gambar 7. Alur distribusi pemasaran dan penentuan harga ikan hasil tangkapan  
 
Keterangan: 
  : alur distribusi pemasaran ikan 
  : alur penentuan harga ikan 
 
Berdasarkan gambar alur distribusi ikan laut segar hasil tangkapan dari 
nelayan pancing tonda sampai ke pabrik melalui tengkulak dapat diketahui bahwa 
setelah dilakukan bongkar muat kapal untuk mengambil ikan hasil tangkapan oleh 
nelayan selanjutnya ikan langsung diserahkan atau dijual ke tengkulak 






Informasi harga lebih 
lengkap (asimetri informasi) 
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(nelayan pancing tonda) dengan tengkulak tersebut. Selanjutnya ikan yang sudah 
diambil tengkulak akan dijual ke pabrik khususnya ikan-ikan seperti baby tuna, 
cakalang, tongkol, serta tuna madidihang. Pada proses penentuan harga ikan hasil 
tangkapan dari tengkulak ke nelayan didasarkan oleh harga pabrik. Tengkulak 
memiliki akses informasi lebih lengkap terkait harga ikan hasil tangkapan 
dikarenakan pabrik langsung menginformasikan harganya ke tengkulak. Apabila 
terjadi kenaikan atau penurunan harga dari pabrik maka hanya tengkulak yang 
mengetahui informasi tersebut. Sehingga dengan kondisi tersebut posisi nelayan 
dapat dirugikan dikarenakan tidak mengetahui secara pasti informasi terkait harga 
ikan hasil tangkapan yang berasal dari pabrik atau bisa dikatakan akses informasi 
harga ikan dari pabrik cukup rendah. Selain itu pemilik kapal (nelayan) tidak 
mengetahui terkait potongan harga yang diberikan kepada nelayan apakah 
termasuk dalam potongan harga yang wajar sesuai dengan modal yang 
dikeluarkan oleh tengkulak atau tengkulak   Hal tersebut sesuai dengan kutipan 
penjelasan salah satu pemilik kapal di PPN Prigi: 
“Untuk masalah harga itu saya nggak tahu, karena nggak pernah ngecek. 
Berapapun harga jual yang dikasih Hj. Yah ya saya terima, karena adanya ikatan 
emosional diantara kami, sehingga saya percaya dengan apa kata dari Hj. Yah” 
Adanya kontrak antara tengkulak dan pemilik kapal seharusnya dapat 
mengurangi asimetri informasi, namun justru berbanding terbalik dengan apa yang 
ditemukan di lapangan. Kontrak antara tengkulak dan pemilik kapal dapat 
melemahkan hubungan salah satu pihak diantara keduanya. Hubungan 
kontraktual antara pemilik kapal dan tengkulak lebih memberikan keuntungan bagi 
tengkulak. Hal ini karena semua proses penangkapan ikan mulai dari penyediaan 
modal, pembiayaan untuk melaut, serta pemasaran ikan, seluruhnya yang 
melakukan adalah tengkulak. Oleh karena itu, struktur kekuasaan, tengkulak 
mempunyai kekuasaan tertinggi untuk memperoleh keuntungan. Selain itu posisi 
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tawar yang dimiliki oleh pemilik kapal sangat rendah, baik dilihat secara ekonomi 
maupun politik dikarenakan dihadapkan dengan keadaan yang tidak kondusif pada 
struktur pasar yang ada di perikanan laut. Pemilik kapal memliki kedudukan daya 
tawar yang lemah tersebut dikarenakan adanya hubungan berupa keterikatan 
hutang yang dimiliki antara pemilik kapal terhadap tengkulak.  Selain itu dengan 
tidak diterapkannya sistem pelelangan ikan yang terdapat di PPN Prigi 
mengakibatkan ikan hasil tangkapan nelayan kebanyakan langsung dijual ke 
tengkulak dengan syarat secara keseluruhan harga ikan ditentukan oleh 
tengkulak. Adanya kondisi ini memicu terjadinya asimetri informasi model adverse 
selection dimana tengkulak memiliki akses informasi harga yang lebih lengkap dari 
pada nelayan, sedangkan nelayan tidak memiliki akses informasi harga yang lebih 
luas karena tidak adanya keterbukaan terkait harga ikan. 
Tengkulak bertanggung jawab secara langsung atas penjualan ikan yang 
ditangkap di kapal yang dibiayainya. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara 
dengan seorang pemilik kapal yang ada di PPN Prigi: 
 “Saya menjual ikan ya ke H. Abi dan Hj Yah itu. Saat ikan datang dari kapal 
ya langsung diambil oleh mereka, yang ngasih modal kan H. Abi dan Hj. Yah, ya 
berarti tidak boleh diambil orang lain kecuali yang ngasih modal itu”. 
Keadaan tersebut menunjukkan terjadi model asimetri kasus adverse 
selection, dimana tengkulak memiliki lebih banyak informasi tentang harga dari 
pada pemilik kapal. Hal ini dikarenakan penentuan harga ikan hasil tangkapan 
didasarkan dari informasi harga pabrik dan harga pasar yang diterima oleh 
tengkulak. Apabila harga ikan per kilo dari pabrik maupun pasar naik, maka 
tengkulak juga akan menaikkan harga beli ikan tersebut kepada pemilik kapal. 
Sedangkan jika harga ikan di pabrik atau di pasar turun, maka tengkulak juga 
akan menurunkan harga pembeliannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
penetapan harga antara tengkulak dengan pemilik kapal (nelayan) ditentukan 
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oleh tengkulak, dengan kata lain tengkulak bertindak sebagai price taker. 
Struktur pasar ikan hasil tangkapan di PPN Prigi ini merupakan persaingan tidak 
sempurna karena kekuasaan penentuan harga dikuasai oleh pelaku pemasaran 
yang dominan, yaitu tengkulak.  
Tidak dapat dipungkiri pengetahuan lembaga pemasaran terutama antara 
tengkulak dan pemilik kapal di PPN Prigi tentang informasi pasar masih kurang 
terutama dari pemilik kapal. Penyebab dari informasi pasar yang tidak merata 
adalah asimetri informasi yang berarti informasi yang diterima oleh pemilik kapal 
dan tengkulak ada perbedaan. Dimana tengkulak lebih banyak memperoleh 
kelengkapan informasi sedangkan pemilik kapal hanya mendapatkan informasi 
harga dari tengkulak saja. Kondisi seperti ini membuat pemasaran ikan hasil 
tangkapan di PPN Prigi masih tergolong kurang efisien. 
Keterikatan karena adanya kontrak hutang piutang antara pemilik kapal 
dengan tengkulak yang belangsung cukup lama dikarenakan pemilik kapal 
merasa dimudahkan dalam hal permodalan dan pembiayaan. Pemilik kapal juga 
menjelaskan bahwa tidak perlu adanya jaminan utang, tetapi jaminan kapal dan 
kontrak kerja antara keduanya menjadi jaminan utang. Informan juga 
menjelaskan bahwa untuk melunasi hutang, tengkulak menawarkan potongan 
harga sesuai dengan jumlah yang harus dibayarkan kepada pemilik kapal. 
Berikut ini merupakan kutipan hasil wawancara dari salah satu tengkulak yang 
ada di PPN Prigi: 
“Tengkulak sama yang punya perahu itu ada perjanjiannya. Ya lihatnya kan 
dari utang piutang itu. Kalau dari tengkulak kesepakatannya dilihat dari ini kan 
perahu yang ngasih modal tengkulak. Nanti misalkan hutangnya cukup banyak, ya 
dihitung dari hasil penjualan ikannya. Biasanya saya kasih selisih 1.500 lebih 
murah dari harga normalnya”. 
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Keadaan ini menyebabkan adanya asimetri informasi dengan model lain 
yaitu signalling. Asimetri informasi yang menyebabkan terjadinya signalling yaitu 
ketika tengkulak ikan memberikan sinyal – sinyal yang menyebabkan pemilik kapal 
merasa nyaman dan mau menjual ikan pada tengkulak. Sehingga pemilik kapal 
mulai mempercayai tengkulak dan tidak ingin menjual hasil tangkapannya ke 
pedagang lain maupu konsumen. Jadi pemilik kapal sudah mengenal tengkulak 
cukup lama, dimana pemilik kapal sudah memberikan kepercayaan penuh 
terhadap tengkulak. Pemilik kapal memiliki kepercayaan pada tengkulak dalam hal 
penjualan ikan hasil tangkapan. Tengkulak memberikan kenyamanan dalam 
bentuk meminjamkan hutang berupa modal dan biaya untuk proses melaut. Oleh 
karena itu jika pemilik kapal berada dalam kesulitan, tengkulak siap untuk 
memberikan pinjaman dengan syarat hasil tangkapan harus dijual pada tengkuak 
dengan harga beli yang ditentukan oleh pihak tengkulak. 
Dalam kasus lain di PPN Prigi, hubungan antara tengkulak dengan pemilik 
kapal terkait penjualan ikan hasil tangkapan memunculkan moral hazard, yaitu 
kondisi dimana pemilik kapal melakukan kecurangan saat penjualan ikan kepada 
tengkulak. Kewajiban pemilik kapal sebagai agent yaitu menjual seluruh ikan hasil 
tangkapannya kepada tengkulak. Dibandingkan dengan tengkulak yang menjadi 
langganannya, pemilik kapal akan mendapat keuntungan yang lebih tinggi apabila 
mampu menjual ikan hasil tangkapannya ke tengkulak atau pedagang lain yang 
tidak terikat hutang dengan pemilik kapal tersebut. Akan tetapi, hal itu tidak dapat 
dilakukan dikarenakan pemilik kapal memiliki keterikatan hutang dengan tengkulak 
langganannya. Oleh karena itu pemilik kapal secara sembunyi – sembunyi 
menyisihkan beberapa ikan hasil tangkapannya untuk dijual ke pedagang lain yang 
mampu membeli dengan harga yang lebih tinggi. Berikut kutipan penjelasan dari 
informan terkait dengan kondisi tersebut: 
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“Namun beberapa ada juga yang menjual ikan hasil tangkapannya ke 
pedagang atau tengkulak lain yang bukan langganan mereka . Biasanya dilakukan 
secara sembunyi – sembunyi tanpa sepengetahuan tengkulak. Misalnya saja 
pemilik kapal itu setelah melaut mendapatkan ikan totalnya 1,5 ton, nah yang ½ 
ton itu disembunyikan untuk dijual ke yang lain, baru yang dikasih ke tengkulak 
cuma 1 ton dan bilangnya itu sudah total dari hasil tangkapan”. 
Dari kutipan diatas, tindakan yang dilakukan oleh pemilik kapal merugikan 
tengkulak dan tidak sejalan dengan kesepakatan yang sudah dibuat atau dengan 
kata lain melanggar kontrak. Namun kondisi tersebut tidak berlangsung lama, 
karena kebanyakan tengkulak menyadari adanya kecurangan tersebut. Sehingga 
atas tindakan dari pemilik kapal, oleh tengkulak ditegur agar tidak mengulangi 
perbuatannya. Namun jika pemilik kapal tetap melanggarnya maka sanksinya 
adalah hubungan principal – agent antara tengkulak langganan (principal) dan 
pemilik kapal (agent) tersebut akan diputus dan selanjutnya pemilik kapal 
diwajibkan untuk melunasi seluruh pinjamannya terhadap tengkulak. 
Dilihat dari kasus – kasus pelanggaran yang pernah terjadi, pelunasan 
pinjaman pemilik kapal tersebut dilakukan menggunakan yaitu pemilik kapal 
mencari pinjaman baru ke tengkulak lain atau principal baru senilai pinjamannya 
dari principal lama. Biasanya, principal baru akan bersedia untuk memberikan 
pinjaman kepada pemilik kapal tersebut untuk melunasi hutang kepada 
tengkulak lama. 
 
5.3.2 Asimetri Informasi dalam Hubungan Pemilik Kapal dengan Juragan 
Laut dan ABK 
 
Dalam menjalankan usahanya, pemilik kapal dibantu oleh juragan laut 
dan ABK untuk mengoperasikan kapalnya. Hubungan antara pemilik kapal 
dengan juragan laut dan ABK tidak hanya sebatas hubungan kerja, namun 
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terkadang pemilik kapal juga memberikan bantuan berupa pinjaman pribadi 
kepada juragan laut dan ABK selama musim paceklik. Sistem pemberian 
hutang ini semata – mata dilakukan untuk mengikat juragan laut dan ABK agar 
tetap bekerja dengan pemilik kapal. 
 Selanjutnya pembagian upah dari pemilik kapal ke juragan laut dan ABK 
dilakukan jika pemilik kapal sudah mendapatkan penghasilan dari tengkulak. 
Akan tetapi menurut informan, sistem pembagian upah tersebut terkadang 
menimbulkan kondisi asimetri informasi model adverse selection, dikarenakan 
pada saat penentuan harga oleh tengkulak kepada pemilik kapal, juragan laut 
dan ABK tidak ikut terlibat. Berikut alur pemberian harga ikan hasil tangkapan 





Gambar 8. Alur Pemberian Harga Ikan Hasil Tangkapan dari Tengkulak ke ABK 
dan Juragan Laut 
 
Berdasarkan dengan alur pemberian harga ikan hasil tangkapan di atas, 
maka dapat diketahui bahwa penentuan harga secara keseluruhan dilakukan 
oleh tengkulak. Informasi harga yang diberikan tengkulak ke pemilik kapal 
selanjutnya akan diinformasikan ke ABK dan juragan laut. Namun tidak hanya 
informasi terkait harga, melainkan juga informasi biaya yang dikeluarkan oleh 
pemilik kapal untuk kebutuhan melaut. Biaya dari segala kebutuhan ini 
seluruhnya diurus pemilik kapal tanpa melibatkan ABK dan juragan laut. Oleh 
karena itu posisi pemilik kapal lebih diuntungkan karena memiliki kelengkapan 
informasi terkait dengan pemberian harga dan keseluruhan biaya yang 











pemilik kapal kepada ABK dan juragan laut ini berhubungan dengan pembagian 
upah. Adanya kondisi tersebut membuat ABK dan juragan laut dapat dirugikan 
dikarenakan keduanya tidak mengetahui secara pasti berapa harga ikan hasil 
tangkapan serta biaya yang dikeluarkan yang nantinya akan digunakan untuk 
sistem pembagian upah. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dari seorang 
ABK yang ada di PPN Prigi: 
  “Kami nelayan (juragan laut dan ABK) hanya tau ikan setelah diambil 
dari bongkar muat kapal langsung dibawa ke gudang untuk dilakukan totalan 
oleh pemilik kapal dan tengkulak. Harga yang diterima pemilik kapal dari 
tengkulak yaitu 15.500 per kilo, itu udah dipotong dengan hutang dan biaya 
yang dikeluarkan untuk melaut. Jadi kami ya langsung menerima harga akhir 
yang dikasih pemilik kapal”. 
Berdasarkan kutipan penjelasan tersebut, menunjukkan pemilik kapal 
selaku principal memiliki posisi yang diuntungkan sebab memiliki informasi lebih 
lengkap terkait harga yang ditentukan oleh tengkulak dan biaya keperluan melaut. 
Adanya ketidakseimbangan informasi yang terjadi antara pemilik kapal dengan 
juragan laut dan ABK tersebut mengakibatkan juragan laut dan ABK memiliki 
posisi yang kurang diuntungkan. Juragan laut dan ABK memberikan kepercayaan 
penuh kepada pemilik kapal dan hanya menerima pembagian upah akhir setelah 
ikan hasil tangkapan tersebut dipasarkan yang mana sudah dipotong dengan 
berbagai biaya yang digunakan selama aktivitas melaut. Sehingga tidak menutup 
kemungkinan pemilik kapal dalam menyampaikan harga dari tengkulak ke juragan 
laut dan ABK tidak sesuai dengan harga aslinya, yang nantinya akan merugikan 






BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari uraian hasil serta pembahasan yang telah diperoleh, maka 
didapatkan kesimpulan yakni sebagai berikut: 
1. Hubungan principal – agent pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda 
di PPN Prigi terdiri dari tengkulak dan pemilik kapal dimana tengkulak 
berperan sebagai principal dan pemilik kapal sebagai agent. Tengkulak dan 
pemilik kapal memiliki keterikatan hutang piutang, dimana tengkulak sebagai 
penyedia modal dan biaya untuk kebutuhan melaut, dan sebagai 
pembayaran hutang tersebut pemilik kapal wajib menjual ikan hasil 
tangkapan ke tengkulak. Selain dengan tengkulak, pemilik kapal juga 
mempunyai hubungan dengan juragan laut dan ABK. Dalam 
mengoperasikan kapalnya pemilik kapal mempekerjakan juragan laut 
(nahkoda) dan ABK yang betugas menangkap ikan. Selanjutnya terkait 
hubungan antara pemilik kapal dengan kuli adalah hanya sebatas hubungan 
kerja, dimana kuli – kuli tersebut terdiri dari pemikul es, montir, pemikul ikan, 
dan tukang becak. 
2. Aliran informasi antar pelaku usaha perikanan tangkap pancing tonda di PPN 
Prigi khususnya antara tengkulak dengan pemilik kapal bersifat satu arah, 
hal ini terlihat dari aliran informasi yang terkait pengambilan keputusan harga 
didominasi oleh tengkulak, sehingga pemilik kapal hanya langsung 
menerima harga yang diberikan oleh tengkulak. Penentuan harga tersebut 
dilakukan tengkulak setelah mengirimkan ikan ke pabrik dan ke pasar – 
pasar yang ada di Kecamatan Watulimo, sehingga harga yang sudah 
diberikan oleh pabrik dan harga pasar disampaikan ke pemilik kapal, 
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kemudian baru lah pemilik kapal menyampaikannya ke juragan laut dan ABK 
untuk pembagian upah.  
3. Asimetri informasi yang terjadi pada pelaku usaha perikanan tangkap di PPN 
Prigi terdiri dari 3 model, diantaranya (1) adverse selection dimana kondisi 
tersebut terjadi pada tengkulak dan pemilik kapal. Kemudian (2) signaling, 
dimana tengkulak ikan memberikan sinyal – sinyal yang menyebabkan 
pemilik kapal merasa nyaman dan mau menjual ikan pada tengkulak. Model 
asimetri selanjutnya ialah (3) moral hazard, pemilik kapal melakukan 




Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka saran yang 
dapat diberikan dari adanya penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Akademisi 
Sebagai bahan pembelajaran dan penelitian lebih lanjut mengenai 
asimetri informasi dalam lingkup perikanan khususnya di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Prigi terkait dengan pemberian selisih harga 
antara tengkulak dengan nelayan. 
2. Pelaku Usaha 
Berdasarkan temuan dari penelitian yang saya lakukan yaitu adanya 
ketergantungan antar pelaku usaha perikanan tangkap terkait dengan 
permodalan, maka saran untuk pelaku usaha yang diharapkan yaitu 
perlunya membentuk dan membangun lembaga keuangan informal yang 
ramah bagi nelayan dengan mengoptimalkan peran modal sosial, 
sehingga nantinya dapat mengurangi ketergantungan nelayan kepada 
tengkulak serta akan memberikan kemandirian dan kesejahteran bagi 
para nelayan. Selain itu juga perlu diterapkannya sistem pelelangan ikan 
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di TPI agar antar pelaku usaha memiliki keterbukaan harga ikan sehingga 
tidak ada yang saling dirugikan. 
3. Pemerintah 
Sebagai bahan informasi dan evaluasi dalam pengambilan keputusan dan 
pembuatan kebijakan terkait penyediaan modal bagi nelayan untuk 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara Informan 
 
Pertanyaan ditujukan ke informan yang ada di PPN Prigi 
1. Apakah pemilk kapal ikut melaut? 
2. Apakah pemilik kapal menanggung BBM dan logistik dari nelayan yang 
melaut menggunakan kapalnya? 
3. Hasil tangkapan ikan dijual atau didistribusikan kemana saja? 
4. Bagaimana sistem bagi hasil ikan hasil tangkapan melaut? 
5. Sumber modal untuk melaut atau membeli kapal dari mana? 
6. Siapa yang menentukan harga jual ikan? 
7. Ikan dijual dengan harga berapa saja? 
8. Apakah seluruh jenis ikan dijual semuanya? 
9. Jika terjadi kerusakan kapal atau memerlukan perawatan, biaya dibebankan 
ke siapa? 
10. Siapa yang mengurus kapal secara keseluruhan? 
11. Apakah pinjaman hanya untuk kepentingan melaut saja atau untuk 
keperluan pribadi? 
12. Cara membayar hutang tersebut seperti apa? 
13. Siapa yang melakukan totalan ikan hasil tangkapan? 
14. Apakah pendapatan dari hasil totalan dilakukan secara transparan? 
15. Apakah terdapat jaminan dalam kesepakatan atau kontrak? 
16. Apakah alat tangkap dibeli dengan uang pribadi? 
17. Apakah hutang yang diberikan akan berlaku seumur hidup? 
18. Bagaimana syarat hutang dapat dikatakan lunas oleh pemberi hutang? 
19. Selain karena keterikatan hutang atau kontrak, apakah ada faktor lain 
mengapa menjual ikan hanya ke tengkulak? 
20. Bagaimana proses distribusi pemasaran ikan hasil tangkapan? 
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21. Dalam proses melaut mempekerjakan ABK berapa banyak? 
22. Bagaimana proses pencarian ABK? 
23. Bagaimana syarat menjadi ABK? 
24. Bagaimana pembagian kerja ABK? 
25. Bagaimana jika terjadi musim paceklik? 
26. Proses pengangkatan ikan dari kapal ke darat membutuhkan waktu berapa 
lama? 
27. Ikan dipisahkan berdasarkan apa? 
28. Pengecekan kapal sebelum melaut dilakukan leh siapa? 
29. Siapa yang memberi upah ABK? Bagaimana sistem pemberian upah? 
30. Siapa yang mengambil ikan terlebih dahulu setelah ikan sampai ke darat? 
31. Apakah masing –masing ABK mendapatkan jumlah upah yang sama? 
32. Jika pada saat melaut tidak mendapatkan ikan atau penghasilan kurang dari 
biaya yang dikeluarkan melaut, bagaimana? Biaya dibebankan ke siapa? 
33. Apakah ada laporan administrasi sebelum berangkat melaut? 
34. Pendapatan rata – rata ABK berapa? 
35. Apakah tengkulak mengetahui secara detail biaya – biaya yang dikeluarkan 
nelayan untuk proses melaut? 
36. Jika musim paceklik, apakah tengkulak memberikan pinjaman kepada 
pemilik kapal? 
37. Pembayaran ikan hasil tangkapan ke nelayan dari tengkulak apakah 
dibayarkan saat mengambil ikan? 
38. Dalam penetapan harga, apakah disesuaikan juga dengan tengkulak lain 
atau sesuai harga pasar? 





Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
 
1. Pengangkatan ikan dari kapal  
 
 













4. Pengiriman ikan ke tempat tengkulak 
 




6. Wawancara dengan informan 
 
 
 
